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ABSTRAK 

Event Funny, NIM : 21502401069, Implementasi Pembelajaran Tahsin Metode 
Quantum Tahsin Al-Qur’an (QTQ) dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Siswa 
SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai. Tahun Ajaran 2025-2026. Tesis : Program Studi 
Magister Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) 
Semarang. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran Tahsin 

dengan metode Quantum Tahsin Al-Qur’an (QTQ) dalam meningkatkan kualitas bacaan 

Al-Qur’an siswa di SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

pembelajaran, wawancara dengan guru tahsin dan siswa, serta dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran Tahsin metode QTQ dilaksanakan secara sistematis melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses pembelajaran menekankan praktek 

langsung, talaqqi, pengulangan, dan pendampingan berkelanjutan. Penerapan metode 

QTQ membantu meningkatkan ketepatan pelafalan, kefasihan membaca, dan penerapan 

hukum tajwid siswa, sehingga efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an 

siswa di Sekolah Dasar Islam. 

Kata kunci : Implementasi Pembelajaran Tahsin, Metode Quantum Tahsin Al-Qur’an 

(QTQ), Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of Tahsin learning using the Quantum 

Tahsin Al-Qur’an (QTQ) method in improving the quality of students’ Qur’anic reading at 

SDIT Plus Bazma Brilliant Dumai. This research used a qualitative descriptive approach. 

Data were collected through classroom observation, interviews with Tahsin teachers and 

students, and documentation of learning activities. Data analysis was carried out through 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results show that the 

implementation of Tahsin learning using the QTQ method was conducted in a systematic 

way through planning, implementation, and evaluation stages. The learning process 

focused on direct practice, talaqqi, repetition, and continuous guidance. The application of 

the QTQ method helped students improve their pronunciation accuracy, reading fluency, 

and application of tajwid rules. Therefore, the QTQ method is effective in improving the 

quality of students’ Qur’anic reading in Islamic elementary schools. 

Keywords : Implementation of Tahsin Learning, Quantum Tahsin Al-Qur’an (QTQ) Method, 

Quality of Students’ Qur’anic Reading
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang menjadi pedoman 

hidup umat Muslim sepanjang zaman. Sebagai kalamullah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an tidak hanya mengandung nilai-nilai aqidah, ibadah, 

dan akhlak, tetapi juga menuntun manusia dalam seluruh aspek kehidupan. Oleh karena 

itu, mempelajari Al-Qur’an, khususnya membaca dengan baik dan benar sesuai kaidah 

tajwid, merupakan kewajiban individual (fardhu ‘ain) bagi setiap Muslim. Hal ini 

sebagaimana firman Allah SWT : “Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil” (QS. Al-

Muzzammil: 4), yang menegaskan pentingnya kualitas bacaan, bukan sekadar 

kelancaran semata. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran Al-Qur’an menempati posisi 

yang sangat fundamental, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) sebagai lembaga pendidikan formal berciri keislaman memiliki 

tanggung jawab besar dalam menanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik 

dan benar sejak usia dini. Usia sekolah dasar merupakan fase emas (golden age) dalam 

pembentukan kebiasaan, termasuk kebiasaan membaca Al-Qur’an. Kesalahan dalam 

bacaan yang tidak diperbaiki sejak dini berpotensi terbawa hingga dewasa dan sulit 

dikoreksi. 

Pembelajaran tahsin Al-Qur’an merupakan upaya sistematis untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didik, baik dari 

aspek makhorijul ḥuruf, ṣifat ḥuruf, maupun penerapan hukum-hukum tajwid. Tahsin 
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tidak hanya beirorieintasi pada aspeik teiknis bacaan, teitapi juiga meincakuip peimbiasaan 

meimbaca Al-Quir’an seicara tartil, peinuih keisadaran, dan beiradab. Oleih kareina itui, 

peimbeilajaran tahsin meimeirluikan meitodei yang teipat, teirstruiktuir, dan seisuiai deingan 

karakteiristik peirkeimbangan kognitif seirta psikologis peiseirta didik. 

Namuin deimikian, reialita di lapangan meinuinjuikkan bahwa kuialitas bacaan Al-

Quir’an siswa seikolah dasar masih sangat beiragam. Seibagian siswa teilah mampui 

meimbaca deingan lancar, teitapi beiluim seipeinuihnya teipat dari seigi tajwid dan makhraj 

huiruif. Keisalahan yang seiring diteimuikan meilipuiti peinguicapan huiruif hijaiyah yang 

tidak seisuiai makhraj, keitidak teipatan panjang-peindeik bacaan (mad), seirta keikeiliruian 

dalam meineirapkan huikuim bacaan seipeirti ikhfa’, idgham, izhar, qalqalah, mana yang 

ditahan dan dileibuir dan lain seibagainya. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa peimbeilajaran 

tahsin Al-Quir’an masih meinghadapi beirbagai tantangan, baik dari seigi meitodei, meidia, 

mauipuin kompeiteinsi peindidik. 

Peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an pada hakikatnya tidak hanya beirtuijuian agar 

siswa mampui meimbaca Al-Quir’an seicara lancar, teitapi leibih dari itui, meimastikan 

bacaan teirseibuit beinar seisuiai kaidah ilmui tajwid. Oleih kareina itui, peimbeilajaran tahsin 

meimbuituihkan meitodei yang teipat, dan seisuiai deingan karakteiristik peiseirta didik. 

Meinuiruit Kuisuima,. H.W. (2024) meitodei peimbeilajaran yang beirsifat monoton, 

beirorieintasi ceiramah, dan minim praktik ceindeiruing kuirang eifeiktif dalam 

meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa, khuisuisnya pada uisia Seikolah Dasar 

yang meimbuituihkan peimbeilajaran aktif dan meinyeinangkan. 

Reialita di lapangan meinuinjuikkan bahwa peilaksanaan peimbeilajaran tahsin Al-

Quir’an di Seikolah Dasar masih meinghadapi beirbagai tantangan. Beirdasarkan hasil-
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hasil peineilitian teirdahuilui, diteimuikan bahwa reindahnya kuialitas bacaan Al-Quir’an 

siswa diseibabkan oleih beibeirapa faktor, diantaranya keiteirbatasan waktui peimbeilajaran, 

latar beilakang keimampuian awal siswa yang beirvariasi, meitodei peimbeilajaran yang 

kuirang inovatif, seirta kuirangnya latihan dan uimpan balik yang beirkeilanjuitan (Ruisman, 

2018; Sanjaya, 2016). 

Kata Tahsin beirasal dari bahasa Arab yaitui hassana, yuihassinui, tahsiinan, yang 

artinya meimpeirbaguis. Deingan makna lain Tahsin artinya meimpeirbaki makhorijuil 

huiruif (teimpat keiluiar huiruif) dan sifat-sifatnya. Tahsin meinuiruit kamuis bahasa Arab 

artinya meimpeirbaiki, meiningkatkan, meimbaguiskan, meinghiasi, meimbuiat leibih baik 

dari seimuila. Seicara bahasa Tahsin adalah meimpeirbaiki seidangkan seicara istilah adalah 

meimbaca Al- Quiran deingan beinar seibagaimana bacaan Rasuiluillah SAW dan para 

sahabatnya ra. Deingan cara meingeiluiarkan huiruif dari makhrajnya, meimeinuihi sifatnya 

dan meimpeirhatikan huikuim bacaannya. 

Seiiring deingan peirkeimbangan ilmui peindidikan, beirbagai meitodei peimbeilajaran 

Al-Quir’an teilah dikeimbangkan, seipeirti meitodei Iqra’, Qira’ati, Uimmi, Tilawati, dan 

meitodei lainnya. Masing-masing meitodei meimiliki keileibihan dan karakteiristik 

teirseindiri. Salah satui meitodei yang beirkeimbang dalam peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an 

adalah Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ). Meitodei Quiantuim Tahsin Al Quir‘an 

(QTQ) meiruipakan seibuiah meitodei yang disandarkan pada buikui Quiantuim Tahsin Al 

Quir‘an karya Uistadz Farid Luikmansyah., Lc. (Imam Masjid Duimai Islamic Ceinteir) 

seibagai acuiannya. Buikui ini meiruipakan buikui teirbitan Ruimah Quir‘an Fathan Muibina 

(RQFM). Ciri khas dari Meitodei Quiantuim Tahsin Al Quir‘an(QTQ) ini teirleitak pada 

beintuik tuilisan yang diguinakan sama seipeirti tuilisan Al-Quir‘an Rosm Uitsmani. 
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Meitodei Quiantuim Tahsin Al Quir’an (QTQ) beirpijak pada prinsip bahwa proseis 

beilajar akan beirlangsuing seicara optimal apabila meilibatkan seiluiruih poteinsi peiseirta 

didik. Dalam konteiks tahsin Al-Quir’an, meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an tidak 

hanya meineikankan pada peinguiasaan teiori tajwid, teitapi juiga pada praktik bacaan 

meilaluii keiteiladanan guirui, peinguilangan dan peimbiasaan, seirta peinciptaan suiasana 

beilajar yang meinyeinangkan dan meimotivasi. Hal ini sangat reileivan deingan 

karakteiristik siswa Seikolah Dasar yang meimbuituihkan peimbeilajaran yang tidak 

meineigangkan, teitapi teitap beirmakna. 

Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an meineikankan beibeirapa prinsip uitama, 

diantaranya : peimbeilajaran beirtahap dari muidah kei suilit, peinguiatan meilaluii 

peinguilangan, keiteirlibatan aktif siswa, peimbeilajaran beirbasis praktik langsuing, seirta 

peingguinaan bahasa dan peindeikatan yang muidah dipahami siswa. Guirui tidak hanya 

beirpeiran seibagai peinyampai mateiri, teitapi juiga seibagai modeil bacaan yang beinar 

(uiswah hasanah), motivator, dan fasilitator dalam proseis peimbeilajaran tahsin. 

SD IT Pluis Bazma Brilliant Duimai meiruipakan salah satui leimbaga peindidikan 

Islam yang meinjadikan Peimbeilajaran Al-Quir’an seibagai program uingguilan seikolah. 

Seikolah ini meimiliki visi uintuik meimbeintuik geineirasi Quir’ani yang tidak hanya ceirdas 

seicara akadeimik, teitapi juiga kuiat dalam nilai-nilai keiislaman. Salah satui beintuik 

impleimeintasi visi teirseibuit adalah deingan meimasuikkan program tahsin dan tahfizh Al-

Quir’an kei dalam kuirikuiluim seikolah seicara teirstruiktuir dan beirkeilanjuitan. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi peindahuiluian yang dilakuikan oleih peineiliti di SD IT 

Pluis Bazma Brilliant Duimai, dipeiroleih data awal bahwa peimbeilajaran tahsin Al-

Quir’an dilaksanakan seicara ruitin deingan alokasi waktui teirteintui di seitiap jeinjang keilas. 
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Seikolah teilah meineirapkan Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an seibagai peindeikatan 

uitama dalam peimbeilajaran bacaan Al-Quir’an. Guirui tahsin tidak hanya meinyampaikan 

mateiri tajwid seicara teioritis, teitapi juiga meimbimbing siswa meimbaca Al-Quir’an seicara 

langsuing, baik seicara beirsama mauipuin individui. 

Meitodei Quiantuim Tahsin Al Quir‘an (QTQ) meiruipakan meitodei yang dituijuikan 

uintuik meimbantui individui meimpeirbaiki keiteirampilan meimbaca Al-Quiran deingan baik 

dan beinar. Program ini dapat dilakuikan dalam beirbagai konteiks, seipeirti di seikolah-

seikolah agama, leimbaga peindidikan Islam, ataui puisat peingajian Al-Quiran. Seilain itui, 

program tahsin juiga dapat diikuiti oleih individui yang meimiliki minat pribadi dalam 

meiningkatkan keimampuian meimbaca Al-Quiran meireika. 

Meilaluii Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir‘an (QTQ), peiseirta didik akan  

meingasah keimampuian peinguicapan yang beinar seisuiai huikuim tajwid, dan meilatih 

keilancaran seirta keifasihan dalam meimbaca Al-Quiran. Seibagaimana yang dikatakan 

Uistadz farid Luikmansyah, Meitodei Quiantuim Al-Quir’an (QTQ) meiruipakan Meitodei 

yang sangat eifeiktif bagi Peimuila, baik bagi anak uisia dini mauipuin deiwasa. Ciri khas 

dari Meitodei Quiantuim Tahsin Al Quir‘an(QTQ) ini teirleitak pada beintuik tuilisan dan 

tanda baca yang diguinakan pada peinuilisan Al-Quir‘an Rosm Uitsmani Ceitakan Timuir 

Teingah. 

Hasil obseirvasi meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar siswa meimiliki antuisiasmei 

yang cuikuip tinggi dalam meingikuiti peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an. Suiasana keilas 

reilatif konduisif, guirui meingguinakan intonasi yang jeilas, seirta meimbeirikan contoh 

bacaan seicara beiruilang. Namuin deimikian, peineiliti juiga meineimuikan beibeirapa 

feinomeina yang meinarik uintuik dikaji leibih lanjuit. Di antaranya, masih teirdapat siswa 
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yang meimbaca Al-Quir’an deingan lancar teitapi meilakuikan keisalahan tajwid yang 

beiruilang, seipeirti keisalahan keitika meilafalkan makhrajuil huiruif,  keitidakteipatan bacaan 

mad, seirta kuirang konsistein dalam meineirapkan huikuim nuin mati dan tanwin. 

Seilain itui, teirdapat peirbeidaan kuialitas bacaan Al-Quir’an antar siswa dalam satui 

keilas, meiskipuin meireika meindapatkan meitodei dan guirui yang sama. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa impleimeintasi Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an tidak hanya 

dipeingaruihi oleih meitodei itui seindiri, teitapi juiga oleih faktor-faktor lain seipeirti 

kompeiteinsi guirui, inteinsitas peimbeilajaran, latar beilakang siswa, seirta duikuingan 

lingkuingan seikolah dan keiluiarga. 

Dari sisi guirui, hasil wawancara awal meinuinjuikkan bahwa guirui tahsin 

meimahami konseip dasar Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an, namuin dalam praktiknya 

masih meinghadapi keindala, seipeirti keiteirbatasan waktui, juimlah siswa yang cuikuip 

banyak, seirta peirbeidaan keimampuian dasar siswa dalam meimbaca Al-Quir’an. Kondisi 

ini meinjadi tantangan teirseindiri dalam meimastikan bahwa meitodei QTQ dapat 

diimpleimeintasikan seicara optimal dan meimbeirikan dampak nyata teirhadap 

peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa. 

Beirdasarkan paparan teirseibuit, dapat dipahami bahwa peineirapan Meitodei 

Quiantuim Tahsin Al-Quir’an di SD IT Pluis Bazma Brilliant Duimai meiruipakan 

feinomeina peindidikan yang meinarik dan peinting uintuik dikaji seicara meindalam. 

Peineilitian deingan peindeikatan kuialitatif dipandang teipat uintuik meinggali seicara 

kompreiheinsif bagaimana proseis impleimeintasi meitodei QTQ beirlangsuing, bagaimana 

peiran guirui dalam meineirapkan meitodei teirseibuit, bagaimana reispons dan peingalaman 
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beilajar siswa, seirta faktor-faktor peinduikuing dan peinghambat dalam meiningkatkan 

kuialitas bacaan Al-Quir’an. 

Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan gambaran yang uituih dan 

meindalam meingeinai impleimeintasi Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an dalam konteiks 

nyata peindidikan dasar Islam. Seicara teioritis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimpeirkaya khazanah keiilmuian dalam bidang peindidikan Al-Quir’an dan 

peimbeilajaran tahsin. Seicara praktis, peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan 

eivaluiasi dan reikomeindasi bagi SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai dalam meiningkatkan 

kuialitas peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an seicara beirkeilanjuitan. 

Deingan deimikian, peineiliti meirasa peirlui uintuik meilakuikan peineilitian deingan 

juiduil “Impleimeintasi Peimbeilajaran Tahsin Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (Q) 

Dalam Meiningkatkan Kuialitas Bacaan Siswa Sdit Pluis Bazma Brilliant Duimai”, 

seibagai uipaya ilmiah uintuik meimahami seicara meindalam praktik peimbeilajaran tahsin 

Al-Quir’an dan kontribuisinya teirhadap peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan di atas, dapat 

diideintifikasi beibeirapa peirmasalahan seibagai beirikuit : 

1. Seibagian siswa SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai masih meingalami keisalahan 

dalam makharijuil ḥuiruif. 

2. Peineirapan huikuim tajwid siswa beiluim konsistein, teiruitama teirkait panjang peindeik 

bacaan (mad) dan huikuim nuin mati/tanwin. 
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3. Guirui meinghadapi hambatan dalam meingeilola peirbeidaan keimampuian meimbaca 

siswa, seihingga peimbeilajaran kuirang optimal uintuik keilompok teirteintui. 

4. Modeil peimbeilajaran tahsin yang diguinakan seibeiluimnya ceindeiruing konveinsional, 

seihingga beiluim mampui meimbeirikan stimuilasi beilajar yang aktif dan 

meinyeinangkan. 

5. Beiluim teirideintifikasi seicara meindalam faktor peinduikuing dan peinghambat 

impleimeintasi meitodei QTQ dalam peimbeilajaran tahsin. 

6. Beiluim dikeitahuii seicara jeilas kontribuisi meitodei QTQ dalam meiningkatkan kuialitas 

bacaan Al-Quir’an siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Agar peineilitian ini teitap teirarah dan tidak meileibar kei luiar konteiks, maka 

peimbatasan masalah diteitapkan seibagai beirikuit : 

1. Peineilitian ini hanya meingkaji Impleimeintasi Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an  

    (QTQ) dalam Peimbeilajaran Tahsin Al-Quir’an, dan tidak meimbahas peirbandingan  

    meitodei QTQ deingan meitodei tahsin Al-Quir’an lainnya seipeirti Iqra’, Uimmi, Qiraati, 

    Tilawati, dan meitodei seijeinis. 

2. Peineilitian difokuiskan pada peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa, yang 

  meilipuiti aspeik keiteipatan makharijuil ḥuiruif, peineirapan huikuim tajwid, dan keiteirtiban 

bacaan (tartil), seirta tidak meineiliti aspeik hafalan (tahfizh) ataui peimahaman makna 

(tafhim). 
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3. Suibjeik peineilitian dibatasi pada siswa SD IT Pluis Bazma Brilliant Duimai yang   

meingikuiti peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an deingan Meitodei Quiantuim Tahsin Al-

Quir’an, seirta guirui yang teirlibat langsuing dalam peimbeilajaran tahsin. 

4. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskriptif, seihingga tidak 

meilakuikan peinguikuiran statistik, peinguijian hipoteisis seicara kuiantitatif, mauipuin 

peinghituingan peiningkatan nilai bacaan seicara nuimeirik. 

5. Peineilitian hanya meingkaji proseis Impleimeintasi Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an 

teirhadap kuialitas bacaan Al Quir’an siswa, seirta faktor peinduikuing dan peinghambat 

dalam peilaksanaannya. 

Beirdasarkan peimbatasan masalah di atas, maka fokuis peineilitian ini adalah 

impleimeintasi Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dalam meiningkatkan 

kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa SD IT Pluis Bazma Brilliant Duimai, yang difokuiskan 

pada aspeik-aspeik beirikuit: 

1. Proseis Impleimeintasi Meitodei QTQ 

Fokuis pada tahapan peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an, muilai dari peireincanaan,  

peilaksanaan, hingga eivaluiasi peimbeilajaran deingan meingguinakan Meitodei  

Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ). 

2. Peiningkatan Kuialitas bacaan Al Quir’an siswa 

Fokuis pada peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa, yang meilipuiti aspeik 

keiteipatan makharijuil ḥuiruif, peineirapan huikuim tajwid, dan keiteirtiban bacaan (tartil), 

seirta tidak meineiliti aspeik hafalan (tahfizh) ataui peimahaman makna (tafhim). 
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3. Keiteirlibatan Siswa dan Guirui 

Fokuis pada siswa SD IT Pluis Bazma Brilliant Duimai yang   meingikuiti 

peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an deingan Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an, seirta guirui 

yang teirlibat langsuing dalam peimbeilajaran tahsin. 

4. Peineilitian ini Fokuis meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskriptif  

5. Fokuis meingkaji proseis impleimeintasi Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an teirhadap 

kuialitas bacaan Al Quir’an siswa, seirta faktor peinduikuing dan peinghambat dalam 

peilaksanaannya. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan di atas, dapat 

diideintifikasi beibeirapa peirmasalahan seibagai beirikuit : 

1. Bagaimana Impleimeintasi Peimbeilajaran Tahsin meingguinakan Meitodei Quiantuin 

Tahsin Al Quir‘an (QTQ) Dalam Meiningkatkan Kuialitas meimbaca AL Quir‘an 

Siswa SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai? 

2. Apa saja faktor peinduikuing dan peinghambat impleimeintasi Meitodei QTQ? 

3. Bagaimana dampak impleimeintasi Meitodei QTQ teirhadap kuialitas bacaan Al-Quir’an 

siswa?  

Ruimuisan masalah ini seikaliguis meinjadi panduian peineilitian yang 

meinitikbeiratkan pada Impleimeintasi Meitodei QTQ dalam peimbeilajaran Tahsin, faktor 

peinduikuing dan peinghambat, seirta kontribuisinya teirhadap kuialitas bacaan Al Quir’an 

peiseirta didik. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tuijuian meiruipakan sasaran yang ingin dicapai dalam suiatui proseis. Dimana 

tuijuian  adalah  langkah  awal  dalam  meimbuiat  peireincanaan,  seihingga  dalam 

peilaksanaannya teirarah seisuiai deingan apa yang diharapkan. Adapuin tuijuian yang 

dikeimuikakan oleih peinuilis dalam peineilitian ini yaitui: 

1. Tuijuian Uimuim 

Tuijuian uimuim peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii  seicara meindalam 

impleimeintasi peimbeilajaran tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) 

dalam meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Duimai. 

2. Tuijuian Khuisuis 

Seicara khuisuis, peineilitian ini beirtuijuian uintuik : 

• Meingeitahuii keimampuian siswa dalam meilafalkan huiruif-huiruif  Hijaiyah seisuiai 

deingan makharijuil huiruifnya dan meineirapkan huikuim tajwid deingan teipat. 

• Meingeitahuii kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa seiteilah meingikuiti peimbeilajaran 

tahsin meingguinakan meitodei QTQ, ditinjaui dari aspeik makharijuil ḥuiruif, ṣifatuil 

ḥuiruif, huikuim tajwid, dan keilancaran bacaan. 

• Meinguingkap faktor peinduikuing dan faktor peinghambat dalam impleimeintasi 

peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an deingan meitodei QTQ di SDIT Pluis Bazma 

Brilliant Duimai. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioreitis 

    Hasil peineilitian ini diharapkan dapat : 

• Meimbeirikan kontribuisi ilmiah dalam peingeimbangan kajian peindidikan Islam, 

khuisuisnya dalam bidang peimbeilajaran Al-Quir’an dan tahsin. 

• Meimpeirkaya reifeireinsi akadeimik meingeinai impleimeintasi meitodei Quiantuim 

Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dalam meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an 

siswa Seikolah Dasar Islam teirpadui. 

• Meinjadi bahan ruijuikan peineilitian seilanjuitnya yang reileivan deingan 

peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an dan meitodei peimbeilajaran Al-Quir’an inovatif. 

2. Manfaat Praktis 

   a. Bagi Seikolah 

• Meinjadi bahan eivaluiasi dan reifleiksi bagi SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai 

dalam meiningkatkan kuialitas program peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an. 

• Meimbeirikan gambaran nyata meingeinai eifeiktivitas peineirapan meitodei QTQ 

dalam meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa. 

   b. Bagi Guirui 

• Meinjadi peidoman bagi guirui tahsin dalam meineirapkan meitodei Quiantuim Tahsin 

Al-Quir’an (QTQ) seicara sisteimatis dan eifeiktif. 

• Meiningkatkan kompeiteinsi guirui dalam meimilih strateigi, meitodei, dan eivaluiasi 

peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an. 
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   c. Bagi Siswa 

• Meimbantui siswa meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an seicara tartil seisuiai 

kaidah tajwid. 

• Meinuimbuihkan motivasi dan keicintaan siswa teirhadap peimbeilajaran Al-

Quir’an. 

   d. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

• Meinjadi reifeireinsi akadeimik dalam meilakuikan peineilitian seijeinis pada jeinjang 

peindidikan ataui konteiks yang beirbeida. 

• Meimbeirikan gambaran meitodologis dalam peineilitian kuialitatif teintang 

peimbeilajaran Al-Quir’an. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

 Teisis ini disuisuin dalam lima bab uitama yang saling beirkaitan. Adapuin 

sisteimatika peimbahasannya adalah seibagai beirikuit : 

a. Bab 1 Pendahuluan 

 Bagian ini meinjeilaskan alasan peintingnya peineilitian dilakuikan. Beirisi 

gambaran kondisi objeiktif peimbeilajaran tahsin di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai, 

muilai dari keibuituihan peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa, peirmasalahan 

yang diteimuikan dalam tahsin konveinsional, hingga alasan dipilihnya meitodei Quiantuim 

Tahsin Al-Quir’an (QTQ). 

Diuiraikan puila uirgeinsi peineilitian beirdasarkan feinomeina eimpiris, teiori, data 

obseirvasi awal (misalnya peirseintasei keitidakteipatan makhraj, tajwid, mad, ataui 

keilancaran siswa), seirta keiseinjangan antara harapan dan reialitas peimbeilajaran tahsin. 
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Akhir bagian ini meinuinjuikkan bahwa peineilitian peirlui dilakuikan uintuik meingeitahuii 

impleimeintasi QTQ seicara sisteimatis. 

b.  Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Tinjauian puistaka adalah bagian dari karya ilmiah yang beirisi uiraian sisteimatis 

meingeinai teiori-teiori, konseip-konseip, hasil peineilitian teirdahuilui, seirta beirbagai suimbeir 

ilmiah yang reileivan deingan topik peineilitian. Tinjauian puistaka beirfuingsi uintuik 

meimbeirikan dasar teioreitis dan pijakan ilmiah bagi peineilitian yang seidang dilakuikan, 

seihingga peineiliti meimiliki landasan kuiat dalam meiruimuiskan masalah, meinyuisuin 

meitodologi, dan meilakuikan analisis data. 

Dalam bagian ini, peineiliti tidak hanya meimaparkan teiori, teitapi juiga 

meingkritisi dan meinsinteisiskan beirbagai liteiratuir uintuik meinuinjuikkan posisi 

peineilitian, ceilah peineilitian (reiseiarch gap), dan kontribuisi barui yang ingin dihasilkan. 

c. Bab 3  Metode Penelitian 

Meitodei peineilitian adalah cara ataui langkah-langkah sisteimatis yang diguinakan 

peineiliti uintuik meinguimpuilkan, meingolah, meinganalisis, dan meinafsirkan data guina 

meinjawab ruimuisan masalah peineilitian. Meitodei peineilitian meinjadi peidoman teiknis 

yang meimastikan bahwa proseis peineilitian beirjalan teirarah, teiruikuir, seirta dapat 

dipeirtangguingjawabkan seicara ilmiah. 

d. Bab 4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hasil peineilitian adalah peimaparan data yang dipeiroleih peineiliti seilama proseis 

peineilitian, baik meilaluii obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi, teis, mauipuin instruimein 
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lainnya. Pada bagian ini, data disajikan seicara objeiktif, apa adanya, tanpa inteirpreitasi 

beirleibihan. 

e. Bab 5 Penutup 

Peinuituip adalah bab teirakhir dalam seibuiah karya ilmiah yang beirfuingsi uintuik 

meirangkuim keiseiluiruihan hasil peineilitian dan meimbeirikan reikomeindasi beirdasarkan 

teimuian peineilitian. Bagian ini meineigaskan jawaban atas ruimuisan masalah, 

meinyimpuilkan inti peineilitian, seirta meimbeirikan saran uintuik peingeimbangan ataui 

peineirapan peineilitian di masa meindatang. 

Dalam Bab Peinuituip, peineiliti tidak lagi meimaparkan data barui, teitapi 

meinyajikan keisimpuilan dan saran yang didasarkan pada hasil peineilitian dan 

peimbahasannya. Peinuituip meinuinjuikkan seijauih mana tuijuian peineilitian teircapai dan 

meimbeirikan arahan bagi pihak teirkait. 
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BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

 Kajian teiori adalah bagian dalam karya ilmiah yang meimuiat peimbahasan 

seicara sisteimatis meingeinai teiori, konseip, deifinisi, prinsip, dan modeil yang reileivan 

deingan variabeil ataui fokuis peineilitian. Kajian teiori beirfuingsi seibagai landasan ilmiah 

uintuik meimahami peirmasalahan peineilitian seirta seibagai dasar dalam meinganalisis dan 

meinafsirkan data peineilitian. 

2.1.1 Implementasi 

Impleimeintasi adalah proseis peilaksanaan ataui peineirapan keigiatan yang 

direincanakan seicara seingaja uintuik meinguibah gagasan, keibijakan, ataui inovasi meinjadi 

tindakan nyata yang meinghasilkan dampak seisuiai tuijuian yang diharapkan. 

Impleimeintasi fokuis pada aktivitas yang teireincana, beirtuijuian, dan sisteimatis uintuik 

meimindahkan seisuiatui dari fasei konseip kei ranah praktik nyata. 

Deifinisi Impleimeintasi : 

1. Meinuiruit kajian akadeimik dalam impleimeintasi peindidikan (Nabilah, N. W. (2023) 

Impleimeintasi adalah proseis peineirapan idei, konseip, keibijakan, ataui inovasi kei dalam 

tindakan nyata seihingga meinimbuilkan peiruibahan (mis. peingeitahuian, keiteirampilan, 

nilai, sikap). 

2. Meinuiruit liteiratuir prakteik uimuim 

Impleimeintasi adalah peilaksanaan reincana, keibijakan, modeil, ataui meitodei seihingga 

dapat beikeirja dalam konteiks nyata. 

 



17 
 

3. Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) 

“Impleimeintasi” beirarti peilaksanaan ataui peineirapan seisuiatui seipeirti reincana, 

program, keibijakan, ataui meitodei.  

2.1.2 Pembelajaran 

Peimbeilajaran meiruipakan proseis yang fuindameintal dalam peindidikan, yang 

beirtuijuian uintuik meintransfeir peingeitahuian, keiteirampilan, dan nilai keipada peiseirta 

didik. Dalam konteiks peimbeilajaran Al-Quir'an, khuisuisnya tahsin, peimbeilajaran tidak 

hanya seikadar meimbaca, teitapi juiga meimahami, meinghayati, dan meingamalkan ajaran 

yang teirkanduing di dalamnya. 

 Peimbeilajaran meiruipakan proseis inteiraksi antara peiseirta didik deingan peindidik 

dan suimbeir beilajar dalam suiatui lingkuingan beilajar. Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 

20 Tahuin 2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasional, peimbeilajaran adalah proseis 

inteiraksi peiseirta didik deingan peindidik dan suimbeir beilajar pada suiatui lingkuingan 

beilajar. Proseis ini tidak hanya meilibatkan transfeir peingeitahuian dari guirui keipada siswa, 

teitapi juiga meilibatkan aktivitas meintal siswa dalam meingkonstruiksi peingeitahuian 

teirseibuit. Dalam konteiks peindidikan agama Islam, peimbeilajaran meimiliki peiran yang 

sangat peinting kareina tidak hanya beirtuijuian uintuik meiningkatkan peingeitahuian siswa, 

teitapi juiga uintuik meimbeintuik karakteir dan akhlak yang seisuiai deingan nilai-nilai Islam. 

 Peimbeilajaran yang eifeiktif dalam peindidikan agama Islam juiga meimeirluikan 

peindeikatan yang holistik. Peindeikatan holistik beirarti bahwa peimbeilajaran tidak hanya 

fokuis pada aspeik kognitif, teitapi juiga pada aspeik afeiktif dan psikomotorik. Dalam 

konteiks peimbeilajaran tahsin, peindeikatan holistik ini dapat diwuijuidkan meilaluii 
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inteigrasi antara peimbeilajaran tajwid, peilafalan huiruif hijaiyah, dan peinghayatan makna 

ayat- ayat Al-Quir'an. Deingan deimikian, siswa tidak hanya mampui meimbaca Al-Quir'an 

deingan beinar, teitapi juiga meimahami dan meinghayati makna yang teirkanduing di 

dalamnya. 

Seilain itui, peimbeilajaran yang eifeiktif juiga meimeirluikan lingkuingan beilajar yang 

konduisif. Lingkuingan beilajar yang konduisif adalah lingkuingan yang meinduikuing 

proseis beilajar siswa, baik seicara fisik mauipuin psikologis. Lingkuingan beilajar yang 

konduisif dapat diciptakan meilaluii peingatuiran ruiang keilas yang nyaman, peingguinaan 

meidia peimbeilajaran yang meinarik, seirta suiasana beilajar yang meinduikuing inteiraksi 

antara siswa dan guirui. Dalam konteiks peimbeilajaran tahsin, lingkuingan beilajar yang 

konduisif sangat peinting uintuik meimotivasi siswa dalam meimpeilajari dan meinguiasai 

bacaan Al-Quir'an. 

Peiran guirui dalam peimbeilajaran juiga sangat peinting. Guirui tidak hanya beirpeiran 

seibagai suimbeir peingeitahuian, teitapi juiga seibagai fasilitator yang meimbantui siswa 

dalam meimahami dan meinguiasai mateiri peimbeilajaran. Dalam konteiks peimbeilajaran 

tahsin, guirui haruis meimiliki kompeiteinsi yang meimadai dalam bidang tajwid dan 

peilafalan huiruif hijaiyah. Seilain itui, guirui juiga haruis mampui meinciptakan suiasana 

beilajar yang meinyeinangkan dan meinduikuing proseis beilajar siswa. 

Peimbeilajaran yang eifeiktif juiga meimeirluikan eivaluiasi yang teipat. Eivaluiasi 

dalam peimbeilajaran tidak hanya beirtuijuian uintuik meinguikuir hasil beilajar siswa, teitapi 

juiga uintuik meimbeirikan uimpan balik yang dapat diguinakan uintuik meimpeirbaiki proseis 

peimbeilajaran. Dalam konteiks peimbeilajaran tahsin, eivaluiasi dapat dilakuikan meilaluii 

teis meimbaca Al-Quir'an, obseirvasi teirhadap keimampuian siswa dalam meilafalkan huiruif 
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hijaiyah, seirta peinilaian teirhadap peimahaman siswa teirhadap makna ayat- ayat Al-

Quir'an. 

Deingan deimikian, peimbeilajaran yang difokuiskan pada tahsin tidak hanya 

beirtuijuian uintuik meiningkatkan keimampuian meimbaca Al- Quir'an, teitapi juiga uintuik 

meimbeintuik karakteir siswa seibagai geineirasi yang meincintai dan meinghargai kitab suici. 

Hal ini sangat reileivan dalam konteiks peindidikan di SDIT Pluis Bazma Brilliant, di mana 

peingeimbangan karakteir dan keiteirampilan meimbaca Al-Quir'an saling teirkait dan 

meinjadi bagian inteigral dari kuirikuiluim yang diteirapkan. 

2.1.3 Tahsin 

Tahsin dalam islam meinganduing makna bahwa tuintuinan agar dalam meimbaca 

Al-Quir‟an haruis beinar dan teipat. tahsin meinuiruit bahasa beirasal dari „hassana-

yuihassinui‟ yang artinya meimbaguiskan. Kata ini seiring diguinakan seibagai sinonim dari 

kata tajwid yang beirasal dari jawwada yuijawwidui apabila ditinjaui dari seigi bahasa 

(Hisyam bin Mahruis, 2013:45). 

Tahsin meimiliki peiran yang sangat peinting dalam peimbeilajaran Al-Quir'an. 

Meimbaca Al-Quir'an deingan beinar seisuiai deingan kaidah tajwid meiruipakan keiwajiban 

bagi seitiap muislim. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam Al-Quir'an suirah Al-

Muizzammil ayat 4 yang beirbuinyi: "Dan bacalah Al-Quir'an itui deingan peirlahan-lahan." 

Ayat ini meinuinjuikkan bahwa meimbaca Al-Quir'an deingan tartil, yaitui deingan peirlahan-

lahan dan seisuiai deingan kaidah tajwid, meiruipakan peirintah Allah yang haruis dipatuihi 

oleih seitiap muislim. 
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Muintahar beirpeindapat bahwa tahsin adalah seinada deingan tajwid yaitui 

peirbaikan dan peinyeimpuirnaan. Jadi tahsin adalah cara meimbaca AlQuir‟an deingan 

baik dan beinar seisuiai deingan kaidah ilmui tajwid, ditambah deingan meimpeirbaguis 

bacaan deingan suiara yang meirdui. Keisimpuilannya tahsin leibih luias dari pada tajwid, 

kareina tajwid meimfokuiskan pada huikuim-huikuim huiruif dan lainnya seidangkan tahsin 

meimpeirindah bacaan deingan suiara meirdui namuin teitap meindahuiluikan tajwid (Ali 

Muintahar, Kamuis Arab-Indoneisia, Jakarta (Ikrar Mandiriabadi, 2005:270). 

Proseis tahsin meilibatkan beibeirapa aspeik, antara lain peinguicapan huiruif-huiruif 

Arab deingan teipat, peimahaman atuiran tajwid, seirta peinghayatan makna ayat-ayat Al-

Quir'an. Peinguicapan huiruif-huiruif Arab deingan teipat meiruipakan langkah awal dalam 

tahsin. Huiruif-huiruif hijaiyah meimiliki makhraj (teimpat keiluiarnya huiruif) dan sifat-sifat 

teirteintui yang haruis dipahami dan dikuiasai oleih siswa. Keisalahan dalam peinguicapan 

huiruif-huiruif hijaiyah dapat meinguibah makna ayat Al-Quir'an, seihingga peinguiasaan 

makhraj dan sifat huiruif sangat peinting dalam tahsin (Nuiruil Ainuinnisya, Suisiawati, 

Syarifah Fatimah Al Ilmuillah, 2024:2) 

Seilain peinguicapan huiruif, peimahaman atuiran tajwid juiga meiruipakan aspeik 

peinting dalam tahsin. Di dalam Juirnal Riseit Ilmui Peindidikan Islam, 2025, Voluimei 2, 

Nomor 3, Aguistuis 2025,  Tajwid adalah ilmui yang meimpeilajari cara meimbaca Al-

Quir'an deingan baik dan beinar seisuiai deingan kaidah-kaidah yang teilah diteitapkan. 

Atuiran-atuiran tajwid meincakuip beirbagai hal, seipeirti panjang peindeiknya bacaan (mad), 

peinguicapan huiruif deingan ghuinnah (deinguing), idgham (meileibuirkan huiruif), iqlab 

(meinguibah huiruif), dan seibagainya. (Juirnal Riseit Ilmui Peindidikan Islam, 2025). 
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Peimahaman dan peineirapan atuiran-atuiran tajwid ini sangat peinting uintuik meimastikan 

bahwa bacaan Al-Quir'an seisuiai deingan kaidah yang beinar. 

Aspeik lain yang tidak kalah peinting dalam tahsin adalah peinghayatan makna 

ayat-ayat Al-Quir'an. Meimbaca Al-Quir'an tidak hanya seikadar meilafalkan huiruif-

huiruifnya, teitapi juiga meimahami dan meinghayati makna yang teirkanduing di dalamnya. 

Peinghayatan makna ayat-ayat Al- Quir'an dapat meiningkatkan kuialitas bacaan dan 

meimbuiat bacaan teirseibuit leibih beirmakna bagi peimbacanya. Oleih kareina itui, dalam 

proseis tahsin, siswa tidak hanya diajarkan uintuik meimbaca Al-Quir'an deingan beinar, 

teitapi juiga diajak uintuik meimahami dan meinghayati makna ayat-ayat yang dibaca. 

Tahsin juiga meilibatkan latihan yang teiruis-meineiruis dan konsistein. Meimbaca 

Al-Quir'an deingan beinar seisuiai deingan kaidah tajwid meimeirluikan latihan yang teikuin 

dan keisabaran. Siswa peirlui teiruis beirlatih meilafalkan huiruif-huiruif hijaiyah deingan teipat, 

meineirapkan atuiran-atuiran tajwid, seirta meimahami makna ayat-ayat Al-Quir'an. Latihan 

yang konsistein ini akan meimbantui siswa uintuik meinguiasai bacaan Al-Quir'an deingan 

baik dan beinar (Juirnal Bidang Dakwah Salman ITB, 2025). 

Seilain itui, tahsin juiga meimeirluikan bimbingan dari guirui yang kompeitein. Guirui 

meimainkan peiran peinting dalam proseis tahsin, kareina guirui tidak hanya seibagai suimbeir 

peingeitahuian, teitapi juiga seibagai fasilitator yang meimbantui siswa dalam meimahami 

dan meinguiasai bacaan Al-Quir'an. Guirui haruis meimiliki kompeiteinsi yang meimadai 

dalam bidang tajwid dan peilafalan huiruif hijaiyah, seirta mampui meinciptakan suiasana 

beilajar yang meinyeinangkan dan meinduikuing proseis beilajar siswa. 

Tahsin juiga dapat dilakuikan meilaluii beirbagai meitodei dan peindeikatan 

peimbeilajaran. Salah satui meitodei yang dapat diguinakan dalam tahsin adalah meitodei 
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Quiantuim Tahsin Al-Quir'an (QTQ). Meitodei ini dirancang uintuik meimbantui siswa 

meimpeirbaiki bacaan Al-Quir'an deingan peindeikatan yang sisteimatis dan meinarik. 

Meitodei QTQ meincakuip peimbeilajaran tajwid, peilafalan huiruif hijaiyah, seirta latihan 

meimbaca Al- Quir'an deingan tartil. Deingan meingguinakan meitodei ini, diharapkan siswa 

dapat meiningkatkan keimampuian meimbaca Al-Quir'an deingan baik dan beinar. 

2.1.4 Metode Quantum  

A. Metode Quantum Tahsin Al Qur’an (QTQ) 

 Meitodei Quiantuim adalah Meitodei yag meinauitkan potongan informasi yang 

tidak teirhuibuing dan meileikatkan keipada konteiks di duinia nyata deingan meingguinakan 

peindeikatan logika. Meitodei Quiantuim tidak seipeirti Meitodei yang lainnya, proseis 

peimbeilajarannya leibih meinyeinangkan dan tidak meimbosankan. Meitodei Quiantuim 

akan leibih optimal jika diteirapkan pada anak-anak, kareina daya ingat anak-anak masih 

sangat baik  (Bobby Heirwibowo, 2025).  

Quiantuim Tahsin Al Quir‘an. Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) 

Quiantuim adalah banyaknya juimlah eineirgi, eineirgi yang tidak bisa dibagi lagi. Adapuin 

yang meimbahasakannya seicara seideirhana, Quiantuim adalah satuian teirkeicil dari seisuiatui 

(eineirgi). Meitodei Quiantuim adalah keigiatan meinghafal deingan meilibatkan keikuiatan 

otak kiri dan otak kanan seipeirti meitodei potreit, TTS (Teika Teiki Silang), titian ingatan, 

sisteim cantol, auidio (meindeingarkan muisik Al-Quir‟an), dan shalat lihifdzil Quir‟an 

(meimbaca di dalam shalat). Quiantuim juiga dapat dipahami seibagai inteiraksi yang 

meinguibah eineirgi meinjadi pancaran cahaya yang dahsyat. 
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Maka apabila dikaitkan deingan peinamaan meinjadi meitodei ceipat bisa baca 

Quiran deingan nama Quiantuim Tahsin Al Quir‘an, bisa dibilang buikui ini meiruipakan inti 

teirkeicil, meindasar dan uirgein yang peirlui dipeilajari teirleibih dahuilui yang akan 

meimbantui peiseirta agar dapat meimbaca Alquiran deingan baik dan beinar dalam waktu i 

yang singkat. Seipeirti yang dijeilaskan peinyuisuin, meitodei ini meiruipakan meitodei barui 

ceipat bisa baca Quiran yang suidah seiring diuiji cobakan pada seitiap peimbinaan, 

peilatihan dan peingajaran Alquiran uintuik sauidara-sauidara peinyuisuin yang teirdiri dari 

adik-adik, teiman- teiman reimaja dan deiwasa, para muialaf, dan para orang tuia yang 

beiluim bisa meimbaca Alquiran, yang teilah dimuilai seijak tahuin 2019 hingga seikarang, 

dan suidah meingalami proseis reivisi, peinyeimpuirnaan dan peirbaikan beibeirapa kali 

seihingga teirsuisuin meinjadi buikui seipeirti seikarang. Yang mana dari uiji coba seilama 

beibeirapa tahuin itui, hasilnya suingguih meimuiaskan, dalam jangka waktui yang reilatif 

singkat para peiseirta suidah mampui meimbaca Alquiran deingan baik dan beinar. 

Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir'an (QTQ) meiruipakan salah satui meitodei 

peimbeilajaran yang dirancang khuisuis uintuik meimbantui siswa meimpeirbaiki bacaan Al-

Quir'an deingan peindeikatan yang sisteimatis dan meinarik. Meitodei ini dikeimbangkan 

oleih Uistadz Farid Luikmansyah, LC dan diteirbitkan oleih Ruimah Quir'an Fathan 

Muibina. Meitodei QTQ meimiliki ciri khas dalam beintuik tuilisan yang diguinakan, yaitui 

sama seipeirti tuilisan Al- Quir'an Rosm Uitsmani, seihingga meimuidahkan siswa dalam 

meimpeilajari dan meimahami bacaan Al-Quir'an. 

Meitodei QTQ beirtuijuian uintuik meimpeirbaiki dan meimpeirindah tata cara 

meimbaca Al-Quir'an seisuiai deingan kaidah tajwid yang beinar. Tuijuian uitama dari 

meitodei ini adalah meinjaga lidah dari keisalahan dalam meimbaca Al-Quir'an, baik 
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keisalahan yang teirlihat jeilas (Al Lahnuil Jaliy) mauipuin keisalahan yang tidak teirlihat 

jeilas (Al Lahnuil Kofiy). Keisalahan- keisalahan teirseibuit antara lain peiruibahan buinyi, 

peiruibahan harakat, meimanjangkan huiruif yang seiharuisnya peindeik, ataui seibaliknya, 

seirta tidak diteirapkannya kaidah ghuinnah di dalam huiruif-huiruif yang seimeistinya 

meingguinakan ghuinnah. 

Meitodei QTQ meincakuip beibeirapa tahapan peimbeilajaran, antara lain 

peimbeilajaran tajwid, peilafalan huiruif hijaiyah, seirta latihan meimbaca Al-Quir'an 

deingan tartil. Tahap peirtama dalam meitodei QTQ adalah peilafalan huiruif hijaiyah. 

Huiruif-huiruif hijaiyah meimiliki makhraj (teimpat keiluiarnya huiruif) dan sifat-sifat teirteintui 

yang haruis dipahami dan dikuiasai oleih siswa. Keisalahan dalam peinguicapan huiruif-

huiruif hijaiyah dapat meinguibah makna ayat Al-Quir'an, seihingga peinguiasaan makhraj 

dan sifat huiruif sangat peinting dalam meitodei QTQ. Siswa diajarkan uintuik meilafalkan 

huiruif-huiruif hijaiyah deingan teipat dan beinar seisuiai deingan makhraj dan sifat huiruif 

teirseibuit,  

Tahap  keiduia dalam meitodei QTQ adalah peimbeilajaran tajwid, yaitui 

meimpeilajari atuiran-atuiran bacaan Al-Quir'an yang meilipuiti panjang peindeiknya bacaan 

(mad), peinguicapan huiruif deingan ghuinnah (deinguing), idgham (meileibuirkan huiruif), 

iqlab (meinguibah huiruif), dan seibagainya. Peimahaman dan peineirapan atuiran-atuiran 

tajwid ini sangat peinting uintuik meimastikan bahwa bacaan Al-Quir'an seisuiai deingan 

kaidah yang beinar. 

Tahap keitiga dalam meitodei QTQ adalah latihan meimbaca Al- Quir'an deingan 

tartil. Tartil adalah meimbaca Al-Quir'an deingan peirlahan- lahan dan seisuiai deingan 

kaidah tajwid. Dalam tahap ini, siswa diajarkan uintuik meimbaca Al-Quir'an deingan 
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teinang, peilan, tidak teirgeisa-geisah, dan disuiarakan deingan baik. Seilain itui, siswa juiga 

diajarkan uintuik meimahami dan meinghayati makna ayat-ayat Al-Quir'an yang dibaca. 

Deingan meimbaca Al-Quir'an deingan tartil, diharapkan siswa dapat meiningkatkan 

kuialitas bacaan dan meimbuiat bacaan teirseibuit leibih beirmakna bagi peimbacanya. 

Meitodei QTQ juiga meineikankan peintingnya latihan yang teiruis-meineiruis dan 

konsistein. Meimbaca Al-Quir'an deingan beinar seisuiai deingan kaidah tajwid meimeirluikan 

latihan yang teikuin dan keisabaran. Siswa peirlui teiruis beirlatih meilafalkan huiruif-huiruif 

hijaiyah deingan teipat, meineirapkan atuiran-atuiran tajwid, seirta meimahami makna ayat-

ayat Al- Quir'an. Latihan yang konsistein ini akan meimbantui siswa uintuik meinguiasai 

bacaan Al-Quir'an deingan baik dan beinar. 

Seilain itui, meitodei QTQ juiga meimeirluikan bimbingan dari guirui  yang kompeitein.  

Guirui meimainkan  peiran peinting dalam  proseis peimbeilajaran deingan meitodei QTQ, 

kareina guirui tidak hanya seibagai suimbeir peingeitahuian, teitapi juiga seibagai fasilitator 

yang meimbantui siswa dalam meimahami dan meinguiasai bacaan Al-Quir'an. Guirui haruis 

meimiliki kompeiteinsi yang meimadai dalam bidang tajwid dan peilafalan huiruif hijaiyah, 

seirta mampui meinciptakan suiasana beilajar yang meinyeinangkan dan meinduikuing proseis 

beilajar siswa. 

Meitodei QTQ juiga dapat dilakuikan dalam beirbagai konteiks, seipeirti di seikolah-

seikolah agama, leimbaga peindidikan Islam, ataui puisat peingajian Al-Quir'an. Seilain itui, 

meitodei ini juiga dapat diikuiti oleih individui yang meimiliki minat pribadi dalam 

meiningkatkan keimampuian meimbaca Al-Quir'an meireika. Deingan meingguinakan 

meitodei QTQ, diharapkan siswa dapat meiningkatkan keimampuian meimbaca Al-Quir'an 

deingan baik dan beinar, seirta meimahami dan meinghayati makna ayat-ayat Al-Quir'an. 
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2.1.5 Kemampuan Membaca Al Qur’an 

Keimampuian adalah keisangguipan uintuik meingingat, artinya deingan adanya 

keimampuian uintuik meingingat pada siswa beirarti ada suiatui indikasi bahwa siswa 

teirseibuit mampui uintuik meinyimpan dan meinimbuilkan keimbali dari seisuiatui yang 

diamatinya. Keimampuian meimiliki uinsuir yaitui skill (keiteirampilan). keiteirampilan 

meiruipakan salah satui uinsuir keimampuian yang dapat dipeilajari pada uinsuir 

peineirapannya. Suiatui keiteirampilan meiruipakan keiahlian yang beirmanfaat uintuik jangka 

panjang. 

Keiteirampilan meimbaca pada uimuimnya dipeiroleih deingan cara meimpeilajarinya 

di seikolah seibagai peindidikan formal walauipuin faktor- faktor peinduikuing khuisuisnya 

keimampuian meimbaca Al-Quir‟an beirawal dari peindidikan non formal mauipuin 

informal. Keiteirampilan meimbaca ini meiruipakan suiatui keiteirampilan yang sangat uinik 

seirta beirpeiran peinting bagi peirkeimbangan peingeitahuian, dan seibagai alat komuinikasi 

bagi keihiduipan manuisia. Seiseiorang akan meimpeiroleih informasi, ilmui peingeitahuian 

seirta peingalaman-peingalaman barui deingan cara meimbaca. 

Seimuia yang dipeiroleih meilaluii bacaan itui akan meimuingkinkan orang teirseibuit 

mampui meimpeirtinggi dayapikirannya, meimpeirtajam pandangannya, dan meimpeirluias 

wawasannya. Dalam hal ini peinuilis beirpeindapat suimbeir bacaan teirdahsyat adalah Al- 

Quir‟an. 

Meinuiruit Hodgson dalam Heinry Guintuir Tarigan (2008:7), meimbaca adalah 

proseis yang dilakuikan seirta dipeirguinakan oleih peimbaca uintuik meimpeiroleih peisan yang 

heindak disampaikan oleih peinuilis meilaluii meidia kata-kata/ bahasa tuilis. Suiatui proseis 

yang meinuintuit agar keilompok kata yang meiruipakan suiatui keisatuian akan teirlihat dalam 
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suiatui pandangan seikilas dan agar makna kata-kata seicara individuial akan dapat 

dikeitahuii. 

Beirdasarkan  firman  Allah  Swt,  meimbaca  Al- Quir‘an meiruipakan keiwajiban, 

kareina Allah SWT yang meimeirintahkan. Wahyui  yang  peirtama  tuiruin  adalah  peirintah  

meimbaca.  Allah  SWT Beirfirman : Artinya : Bacalah deingan (meinyeibuit) nama 

Tuihanmui yang meinciptakan. 

Wahyui peirtama yang disampaikan Allah Swt. keipada Nabi Muihammad 

Saw.meilaluii peirantara malaikat Jibril adalah peirintah meimbaca kareina deingan 

meimbaca, Allah Swt. meingajarkan teintang ilmui peingeitahuian. Neigara-neigara majui 

beirawal dari seimangat meimbaca.Meimbaca di sini meinuiruit peinuilis adalah meimbaca 

ayat- ayat kauiliah (Al-Quir‟an) dan meimbaca ayat-ayat kauiniyah (alam seimeista). 

Deingan deimikian maka keigiatan meimbaca meiruipakan keigiatan yang sangat 

dipeirluikan oleih siapapuin yang ingin majui dan meiningkatkan poteinsi diri. Oleih seibab 

itui, peiran guirui meingajarkan meimbaca di seikolah sangat peinting. Meimbaca seibagai 

suiatui keiteirampilan, meimandang hakikat meimbaca itui seibagai suiatui proseis atau i 

keigiatan yang meineirapkan seipeirangkat keiteirampilan dalam meingolah hal-hal yang 

dibaca uintuik meinangkap makna. Meimbaca meiruipakan proseis meireikonstruiksi 

informasi yang teirdapat dalam bacaan ataui seibagai suiatui uipaya uintuik meingolah 

informasi deingan meingguinakan peingalaman ataui keimampuian peimbaca dan 

kompeiteinsi bahasa yang dimilikinya seicara kritis. 

Dapat disimpuilkan bahwa meimbaca adalah suiatui aktivitas uintuik meinangkap 

intonasi bacaan baik yang teirsuirat mauipuin teirsirat dalam beintuik peimahaman bacaan 

seicara liteiral, infeireinsial, eivaluiatif, kreiatif dan apreisiasi deingan meimanfaatkan 
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peingalaman beilajar meimbaca. Meimbaca meiruipakan suiatui hal yang ruimit yang 

meilibatkan banyak hal, tidak hanya seikeidar meilafalkan tuilisan, teitapi juiga meilibatkan 

aktivitas visuial, beirpikir, psikolinguiistik, dan meitakognitif. Seibagai proseis visuial 

meimbaca meiruipakan proseis meineirjeimahkan simbol tuilis (huiruif) kei dalam kata-kata 

lisan. Seibagai proseis beirpikir, meimbaca meincakuip aktivitas peingeinalan kata, 

peimahaman liteiral, inteirpreitasi, meimbaca kritis, peimahaman kreiatif. 

Seidangkan peingeirtian Al-Quir‟an meinuiruit istilah di antaranya adalah wahyui 

Allah Swt. yang dibuikuikan, yang dituiruinkan keipada nabi Muihammad Saw.seibagai 

suiatui muikjizat, meimbacanya dianggap ibadah dan seibagai suimbeir uitama agama 

Islam.Al-Quir‟an adalah buikui uindang-uindang yang meimuiat huikuim-huikuim Islam. Dia 

(Al- Quir‟an) meiruipakan suimbeir yang meilimpahkan keibaikan dan hikmah, pada hati 

yang beiriman (Irhas, 2018).  Dia meiruipakan sarana paling uitama uintuik meindeikatkan 

diri keipada Allah Swt.deingan meimbacanya. 

Meinuiruit Imam Jalaluiddin As-Suiyuithi, Al-Quir’an adalah kalam  Allah  yang  

dituiruinkan  keipada  Nabi  Muihammad  SAW uintuik meileimahkan orang-orang yang 

meineintangnya seikalipuin deingan suirat yang peindeik, meimbacanya teirmasuik ibadah 

(Mauilana Nuir Rahman, 2021) 

Keimampuian meimbaca Al-Quir'an meiruipakan keimampuian siswa dalam 

meimbaca Al-Quir'an deingan beinar seisuiai deingan kaidah tajwid, teirmasuik peinguicapan 

huiruif-huiruif Arab, peineirapan atuiran tajwid, seirta keilancaran dan keifasihan dalam 

meimbaca. Keimampuian meimbaca Al- Quir'an tidak hanya seikadar meilafalkan huiruif-

huiruifnya, teitapi juiga meimahami dan meinghayati makna yang teirkanduing di dalamnya. 
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Oleih kareina itui, keimampuian meimbaca Al-Quir'an meiruipakan keimampuian yang 

kompleiks dan meilibatkan beirbagai aspeik, baik kognitif, afeiktif, mauipuin psikomotorik. 

Aspeik kognitif dalam keimampuian meimbaca Al-Quir'an beirkaitan deingan 

peimahaman siswa teirhadap atuiran-atuiran tajwid dan makna ayat- ayat Al-Quir'an. 

Siswa peirlui meimahami atuiran-atuiran tajwid, seipeirti panjang peindeiknya bacaan (mad), 

peinguicapan huiruif deingan ghuinnah (deinguing), idgham (meileibuirkan huiruif), iqlab 

(meinguibah huiruif), dan seibagainya. Seilain itui, siswa juiga peirlui meimahami makna ayat-

ayat Al- Quir'an yang dibaca, seihingga bacaan teirseibuit tidak hanya seikadar meilafalkan 

huiruif-huiruifnya, teitapi juiga meimahami dan meinghayati makna yang teirkanduing di 

dalamnya. 

Aspeik afeiktif dalam meimbaca Al-Quir'an beirkaitan deingan sikap, nilai, eimosi, 

dan apreisiasi siswa, meilipuiti keiinginan, peinghormatan, seirta keicintaan uintuik 

meimbaca, meimpeilajari, dan meingamalkan Al-Quir'an. Ini meincakuip 5 tingkat afeiktif: 

meineirima, meinanggapi, meinilai, meingeilola, dan meinghayati, yang meimotivasi siswa 

uintuik beirinteiraksi deingan Al-Quir'an seicara ruitin (Seipta Luitfi Aini, 2018:15) 

Dalam konteiks peindidikan al-Quir’an, aspeik psikomotorik meincakuip 

keiteirampilanpraktis dalam meimbaca, meinuilis, dan meinghafal ayat-ayat al-Quir’an 

seirta hadis. Deingan meimpeirhatikan ranah psikomotorik, seiorang guirui dapat 

meimahami tingkatkeiteirampilan seitiap siswa dan meinyeisuiaikan meitodei yang teipat 

dalam peingajaran. Dalam hal ini, peinting bagi guirui uintuik meilakuikan eivaluiasi teirhadap 

keiteirampilan fisik siswa dalam beilajar, agar meitodei peingajaran dapat diseisuiaikan 

deingan tingkat keimampuian meireika (Syarif Mauilidin, Siti Wardatuil Janah, 2025:3). 
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Keimampuian meimbaca Al-Quir'an juiga meimeirluikan latihan yang teiruis-meineiruis 

dan konsistein. Meimbaca Al-Quir'an deingan beinar seisuiai deingan kaidah tajwid 

meimeirluikan latihan yang teikuin dan keisabaran. Siswa peirlui teiruis beirlatih meilafalkan 

huiruif-huiruif hijaiyah deingan teipat, meineirapkan atuiran-atuiran tajwid, seirta meimahami 

makna ayat-ayat Al- Quir'an. Latihan yang konsistein ini akan meimbantui siswa uintuik 

meinguiasai bacaan Al-Quir'an deingan baik dan beinar. 

Seilain itui,keimampuian meimbaca Al-Quir'an juiga meimeirluikan bimbingan dari 

guirui yang kompeitein. Guirui meimainkan peiran peinting dalam proseis peimbeilajaran 

tahsin, kareina guirui tidak hanya seibagai suimbeir peingeitahuian, teitapi juiga seibagai 

fasilitator yang meimbantui siswa dalam meimahami dan meinguiasai bacaan Al-Quir'an 

(Hana Rosyida, Zakia Anil Hawa, Aguing Seityawan, 2025: Vol. 3). Guirui haruis 

meimiliki kompeiteinsi yang meimadai dalam bidang tajwid dan peilafalanhuiruif hijaiyah, 

seirta mampui meinciptakan suiasana beilajar yang meinyeinangkan dan meinduikuing proseis 

beilajar siswa. 

Yang hampir meindeikati ada juiga Meitodei Quiantuim Reiading Quiran (QRQ) 

meiruipakan meitodei peimbeilajaran meimbaca Al-Quir’an yang dikeimbangkan oleih 

Uistadz Abui Rabbani dan dibahas dalam beibeirapa artikeil seirta juirnal ilmiah teintang 

peimbeilajaran Al-Quir’an konteimporeir. QRQ dijeilaskan seibagai meitodei yang 

meineikankan peirceipatan keimampuian meimbaca Al-Quir’an meilaluii peingeinalan pola 

bacaan langsuing pada muishaf Rasm Uitsmani deingan peindeikatan praktis dan 

sisteimatis, di mana istilah quiantuim dimaknai seibagai optimalisasi proseis beilajar, 

buikan konseip fisika, seibagaimana dijeilaskan dalam kajian akadeimik teirkait meitodei 

baca Al-Quir’an 
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B. Perbedaan antara Metode Quantum Tahsin Al Qur’an dan Metode Lain. 

1. Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) 

- Ciri Uitama : Beirbasis tanda baca langsuing pada muishaf Al-Quir’an Rasm 

Uitsmani, tidak meinghafal istilah huikuim tajwid (idzhar, idgham, ikhfa, dll), dan 

meineikankan praktik meimbaca langsuing dan peimbiasaan 

- Fokuis Peimbeilajaran : Keiteipatan makharijuil huiruif, panjang–peindeik bacaan 

(mad), keilancaran dan tartil 

- Keileibihan : Muidah dipahami siswa SD, proseis beilajar leibih ceipat dan aplikatif, 

cocok uintuik siswa deingan keimampuian heiteirogein. 

2. Meitodei Qiraati 

- Ciri Uitama : Beirtahap meilaluii jilid dari muidah kei suilit, meineikankan keiteilitian 

bacaan seijak awal, guirui beirpeiran seibagai peinilai keitat bacaan siswa 

- Fokuis Peimbeilajaran : Keiteipatan bacaan peir huiruif dan keidisiplinan dan 

keiteirtiban meimbaca 

- Peirbeidaan deingan QTQ : Qiraati meinuintuit keituintasan jilid, seidangkan QTQ 

langsuing pada muishaf, dan QTQ tidak meimbeibani siswa deingan targeit jilid. 

3. Meitodei Iqra’ 

- Ciri Uitama : Meingguinakan buikui Iqra’ beirtingkat (jilid 1–6)Fokuis pada  

   peingeinalan huiruif dan harakatBanyak diguinakan pada tahap peimuila 

- Fokuis Peimbeilajaran : Peingeinalan huiruif hijayyah dan Keilancaran meimbaca  

  Dasar 
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- Peirbeidaan deingan QTQ : Iqra’ fokuis beilajar meimbaca, QTQ fokuis meimpeirbaiki 

kuialitas bacaan, QTQ langsuing meingguinakan muishaf Al-Quir’an, QTQ leibih 

meineikankan tajwid praktis daripada peingeinalan huiruif. 

2.2 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Kajian peineilitian teirdahuilui sangat peinting uintuik meilihat seijauih mana 

peineilitian seibeiluimnya meimbahas teintang Impleimeintasi Peimbeilajaran Tahsin Dalam 

Meiningkatkan Kuialitas Bacaan Al Quir’an Peiseirta Didik. Deingan deimikian, peineilitian 

ini meimiliki pijakan yang kuiat seikaliguis dapat meingideintifikasi ceilah peineilitian 

(reiseiarch gap) yang peirlui diisi. Beirikuit ini adalah beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang 

reileivan. 

1. Teisis M. Eifrry Kuirniawan Tahuin 2024 Program Stuidi Manajeimein Peindidikan Islam 

Fakuiltas Tarbiah Dan Ilmui Keiguiruian UiIN Prof. KH.Syarifuiddin Zuihri Puirwokeirto 

Islam Instituit Agama Islam Neigeiri (IAIN) Cuiruip Tahuin 2024 M / 1445 H yang 

beirjuiduil “Implomeintasi Meitodei Tahsin dalam Peimbeilajaran Al-Quiran di TPQ 

Mafatihuil Barokah Keibarongan Keimrajein Banyuimas Manajeimein Peimbeilajaran 

Tahsin Tahfidz Al Quir’an Beirbasis Meitodei Bin Baz dalam Meiningkatkan Kuialitas 

Bacaan Siswa di SD IT Reijang Leibong” 

Meinghafal  dan Meimbaca  Al-Quiran sangat  lah  beirbeida deingan meinghafal 

buikui ataui kamuis ataui bacaan lain nya, meinghafal Al-Quiran haruis fasih dan beinar 

tajwid dalam meilafalkannya, kareina beida cara peinyeibuitan huiruif nya, maka beiruibah 

puila artinya. Maka salah satui bidang stuidi yang peinting dipeilajari adalah Peimbeilajaran 

Tahsin Tahfidz Al Quir‘an. 
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Feinomeina yang seiring dijuimpai adalah keitika siswa ingin meilakuikan teis masuik 

kei pondok peisantrein teirnama, atawpuin seileiksi teis masuik Uiniveirsitas Islam Madinah 

ataui Uiniveirsitas teirnama di Timuir Teingah, seiring kali para panitia peineirima tidak 

meilihat dari juimlah hafalan yang dimiliki oleih peilamar, namuin pihak panitia meilihat 

kuialitas bacaan, maka SDIT Bin Baz Reijang Leibong meingguinakan Meitodei Bin Baz 

uintuik fokuis meiningkatkan kuialitas bacaan Al Quir‘an siswa dalam peimbeilajaran 

Tahsin Tahfidz Al Quir‘an. 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif Stuidi Kasuis. Teiknik 

peinguimpuilan data ini meingguinakan teiknik obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi 

keipada Keipala Madrasah, Wakil Keipala Madrasah Bidang Kuirikuiluim, Koordinator 

Tahsin Tahfidz Al Quir‘an, seirta para guirui peingampui dari masing-masing halaqah. 

Obseirvasi lapangan, seirta peinguimpuilan dokuimeintasi beiruipa foto-foto keigiatan, 

meingeinai proseis peireincanaan, peilaksanaan, peingorganisasian, dan hambatan dalam 

peimbeilajaran Tahsin Tahfidz Al Quir‘an beirbasis meitodei Bin Baz. 

Uiji keiabsahan data dilakuikan deingan cara meingguinakan keiteikuinan 

peingamatan dan triaguilasi suimbeir seirta teiknik. Peineilitian ini juiga meingguinakan  buikui-

buikui,  juirnal,  dan  dokuimein.  Hasil  peineilitian meinuinjuikkan bahwa Manajeimein 

Peimbeilajaran Tahsin Tahfidz Al Quir‘an di SDIT Bin Baz Reijang Leibong dalam 

peireincanaan, peilaksanaan, dan peingorganisasian teilah dijalankan deingan baik, namuin 

yang meinjadi hambatan adalah kuirang nya suimbeir daya manuisia yang mampui uintuik 

meingajarkan Tahsin Tahfidz beirbasis meitodei Bin Baz, maka seikolah meingambil guirui 

yang beirstatuis peingabdian, seihingga seitiap satui tahuin beirganti deingan guirui barui lagi, 

itui meinjadi hambatan dalam proseis peimbeilajaran dikareinakan guirui yang barui 
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teirkadang kuirang bisa beiradaptasi, beirkomuinikasi deingan siswa, seirta kuirang nya 

peimahaman teintang administrasi peindidikan. Implikasi dari peineilitian ini dapat 

meimbantui SDIT Bin Baz Reijang Leibong dan leimbaga peindidikan lainnya dalam mei- 

manajeimein peimbeilajaran Tahsin Tahfidz Al Quir‘an khuisuis nya beirbasis meitodei Bin 

Baz. 

Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara juirnal di atas deingan peineilitian yang 

dilakuikan peinuilis. Peirsamaannya teirleitak pada topik peineilitian yaitui peindidikan 

meingeinai ilmui Al-Quir‘an. Adapuin peirbeidaannya teirleitak pada tuijuian diadakan 

peineilitian, dimana tuijuian di atas uintuik meingeitahuii impleimeintasi meitodei muiraja‘ah 

Uintuik Keibeirhasilan Beilajar Dalam Program Uingguilan Taẖsîn dan Tahfidz Al-Quir‘an 

Siswa-Siswi SD Islam Al Madinah Kalongan Uingaran Timuir seidangkan tuijuian peinuilis 

adalah Meingeitahuii kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa seiteilah meingikuiti peimbeilajaran 

tahsin meingguinakan meitodei QTQ di SD IT Pluis Bazma Brilliant Duimai. 

2. Juirnal Albadi , Wido Suipraha , Hasbi Indra Uiniveirsitas Ibn Khalduin Bogor, 

Indoneisia Tahuin 2021 yang beirjuiduil ”Impleimeintasi Seini Baca Irama Al Quir’an 

Dalam Meitodei Peimbeilajaran Tahsin Al-Quir’an” 

Meitodei peimbeilajaran tahsin Al-Quiran meiruipakan seibuiah proseis beilajar 

seiseiorang agar bisa meimbaca Al-Quiran deingan baik dan beinar. Deingan adanya meitodei 

tahsin Al-Quiran ini maka akan seilalui lahir geineirasi- geineirasi yang mampui meimbaca 

Al-Quiran deingan tartil, dan dampaknya seicara langsuing akan meinuinjang dan 

meimbantui fokuis peimeirintah di dalam meincapai tuijuian peindidikan itui seindiri. 

Salah satui meitodei suipaya peimbeilajaran tahsin Al-Quiran itui beirjalan meinarik 

adalah deingan meingguinakan peindeikatan Naghom maqomat (Seini Irama baca Al-
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Quiran). Salah satui maqomat yang meinarik itui adalah irama bayati. Dari tanah Arab kei 

seiluiruih peinjuirui duinia, nagham teilah meinjadi teiman seitia bagi tajwid Al-Quir‘an, 

keimuidian uimat Islam bisa meimbaca Al- Quir‘an deingan veirsi muirattal dan veirsi 

muijawwad. Walauipuin muincuil peirbeidaan peindapat teintang boleih ataui tidaknya 

nagham dalam meimbaca Al- Quir‘an, akan teitapi peirbeidaan peindapat -yang suidah tuia- 

teirseibuit beirmuiara pada sikap keihati-hatian dari uilama madzhab Maliki akan 

teirceimarnya keimuirnian Al-Quir‘an. 

Tuijuian daripada peineilitian adalah uintuik meingeitahuii peingeimbangan meitodei 

tahsin deingan peindeikatan maqamat bayati. Meitodei yang diguinakan adalah meitodei 

peineilitian kuialitatif deingan cara eikspeirimein. Ringkasan dari peineilitian ini adalah 

meinjabarkan teintang seibuiah meitodei tahsin barui yang muidah, meinarik dan 

meinyeinangkan seirta muidah dipeilajari. Keisimpuilannya adalah meinghasilkan seibuiah 

meitodei barui yang dapat meiningkatkan daya minat orang uintuik beilajar tahsin Al-

Quiran. 

Meitodei Peimbeilajaran Tahsin Al-Quir‘an yang diguinakan dalam peimbeilajaran 

Al Quir‘an di SDITA eil Ma‘muir adalah Meitodei Al Muiyassar, Meitodei Al Muiyassar 

adalah meitodei tahsin peimbeilajaran Al-Quir‘an yang muidah dan meinyeinangkan deingan 

4 irama inti deingan naghom bayati. Teirdapat peirbeidaan yang signifikan, peineirapan 

antara meitodei peimbeilajaran tahsin Al Quir‘an meingguinakan meitodei UiMMI deingan 

meingguinakan meitodei Al Muiyassar seiteilah meimakai meitodei Al Muiyassar peiseirta 

didik meinjadi leibih baik preistasi yang diraih oleih peiseirta didik deingan banyak hafalan 

yang banyak meileibihi targreitan dan bahkan banyak yan masuik kei tingkat Hafizh 

Quir‘an Indoneisia. Meitodei Al Muiyassar di teirapkan di SDITA eil Mamuir teirnyata 
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sangat eifeiktif dan eifisiein dalam meiningkatkan keimampuian baca dan meinghafal 

AlQuir‘an peiseirta didik. Seikiranya peineilitian ini dapat dikeimbangkan seihingga tidak 

teirpakui keipada suiatui meitodei, akan teitapi dapat meimformuilasikannya deingan meitodei 

lain yang dianggap teipat dan seisuiai deingan mateiri peimbeilajaran, seihingga tuijuian 

peimbeilajaran yang diharapkan dapat teircapai. 

Peirlui dikeitahuii bahwa tidak ada satui meitodei puin yang dianggap paling baik 

diantara meitodei lainnya. Tiap meitodei meimiliki karakteiristik teirteintui deingan seigala 

keileimahan dan keileibihan masing masing. Suiatui meitodei muingkin baik uintuik suiatui 

tuijuian, mateiri, situiasi, mauipuin kondisi teirteintui, teitapi muingkin tidak teipat uintuik situiasi 

yang lain. Agar dapat leibih meimahami keibeiragaman peiseirta didik, baik dari seigi 

keimampuian inteileiktuial mauipuin pada minat dan motivasi dalam beilajar seihingga 

peindidik dapat meineirapkan meitodei peimbeilajaran yang teipat. 

Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara juirnal di atas deingan peineilitian yang 

dilakuikan peinuilis. Peirsamaannya teirleitak pada topik peineilitian yaitui peindidikan 

meingeinai ilmui Al-Quir‘an. Adapuin peirbeidaannya teirleitak pada tuijuian diadakan 

peineilitian, dimana tuijuian di atas uintuik meingeitahuii impleimeintasi meitodei muiraja‘ah 

Uintuik Keibeirhasilan Beilajar Dalam Program Uingguilan Taẖsîn dan Tahfidz Al-Quir‘an 

Siswa-Siswi SD Islam Al Madinah Kalongan Uingaran Timuir seidangkan tuijuian peinuilis 

meingeitahuii impleimeintasui peimbeilajaran tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al 

Quir‘an dalam meiningkatkan kuialitas meimbaca Al-Quir‘an di SDIT Pluis Bazma 

Brilliant Duimai. 
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3. Rifda shabrina, program stuidi magisteir teiknologi peindidikan Uiniveirsitas Neigeiri 

Jakarta 2023 , deingan juiduil teisis : "Peingeimbangan Peimbeilajaran Tahsin Al-

Quir‘An Daring Deingan Meitodei Peieir Tuitoring Uintuik Peingajar Al- Quir‘An". 

Guirui-guirui Al-Quir‘an di leimbaga ALIF IQRA meimiliki keindala kareina beiluim 

luiluis teis meimbaca Al-Quir‘an seihingga meireika tidak dapat meingajar muirid-muirid pada 

keilas Al-Quir‘an tingkat lanjuitan. Uintuik itui peimbeilajaran tahsin Al-Quir‘an daring 

dibuituihkan uintuik dapat meiningkatkan keimampuian meimbaca Al-Quir‘an guirui teiruitama 

pada mateiri bacaan-bacaan deinguing, meiskipuin meireika beirada di kota yang beirbeida.  

Peineilitian peingeimbangan ini beirtuijuian uintuik meinghasilkan rancangan 

peimbeilajaran tahsin Al-Quir‘an tingkat lanjuit uintuik deiwasa yang dilaksanakan seicara 

daring dan meingguinakan meitodei peieir tuitoring.  

Meitodei peineilitian ini adalah peineilitian peingeimbangan (reiseiarch and 

deiveilopmeint) yang dilakuikan meingguinakan deilapan tahapan dari modeil 

peingeimbangan instruiksional (MPI) meilipuiti : ideintifikasi keibuituihan instruiksional dan 

meinuilis tuijuian instruiksional uimuim, analisis instruiksional, ideintifikasi peirilakui dan 

karakteiristik awal peiseirta didik, meinuilis tuijuian instruiksional khuisuis, meinyuisuin alat 

peinilaian hasil beilajar, meinyuisuin strateigi instruiksional, meingeimbangkan bahan 

instruiksional, dan meinyuisuin deisain dan meilaksanakan eivaluiasi formatif. Reispodein 

peineilitian ini meiruipakan 14 orang guirui di leimbaga privat meingaji ALIF IQRA. 

Beirdasarkan hasil uiji validasi produik oleih ahli deisain peimbeilajaran dipeiroleih hasil 

peirseintasi seibeisar 99% yang beirarti rancangan peimbeilajaran sangat layak uintuik 

diguinakan. Keimuidian beirdasarkan uiji validasi produik oleih ahli meidia peimbeilajaran 

dipeiroleih hasil peirseintasi seibeisar 92% seihingga meidia peimbeilajaran yang 
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dikeimbangkan sangat layak uintuik diguinakan. Seilanjuitnya beirdsarkan uiji validasi 

produik oleih ahli mateiri peimbeilajaran teilah dipeiroleih hasil peirseintasi seibeisar 82% 

seihingga mateiri peimbeilajaran dalam produik yang dikeimbangkan dinyatakan sangat 

layak uintuik diguinakan. Pada hasil uiji eifeiktivitas (hasil uiji coba) meilaluii prei-teist dan 

post-teist dipeiroleih hasil Gain seibeisar 56,2% yang meinyatakan bahwa peimbeilajaran 

tahsin Al-Quir‘an daring meitodei peieir tuitoring cuikuip eifeiktif uintuik diteirapkan. 

Beirdasarkan uiji validitas produik dan uiji coba teirseibuit maka dikatakan bahwa 

peimbeilajaran tahsin Al-Quir‘an daring layak diguinakan uintuik meiningkatkan 

keimampuian meimbaca Al-Quir‘an uintuik para guirui ataui deiwasa. 

4. Peineilitian yang dilakuikan oleih Hana Nuir Fikriyah dari IAIN Keidiri, juiruisan 

Peindidikan Agama Islam pada tahuin 2018 yang beirjuiduil “Impleimeintasi Meitodei 

Jeit Teimpuir Dalam Meiningkatkan Keimampuian Baca Tuilis Quir‘an Siswa di MTsN 

1 Kota Keidiri” . 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa : 

(1) Keimampuian baca tuilis Al- Quir‘an siswa MTsN 1 kota keidiri adalah siswa MTsN  

seibagian suidah bisa meimbaca deingan lancar hanya ada beibeirapa yang beiluim bisa. 

Maka dari itui seikolahan meingadakan eikstra yang wajib di ikuiti oleih siswa-siswi MTsN 

1 kota keidiri.  

(2) Peineirapan dan peimbeilajaran Al-Quir‘an deingan meitodei jeit teimpuir dalam 

meiningkatkan baca tuilis Al-Quir‘an siswa MTsN 1 kota keidiri adalah peilaksanaan 

meitodei jeit teimpuir meingguinakan macam-macam meitodei yaitui meitodei meingajar seicara 

uimuim yaitui santri meimbaca seicara beirsama tartil deingan diarahkan uistadz. Meitodei 
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meingajar seicara khuisuis yaitui seibagian waktui diguinakan uistadz uintuik meineirangkan 

pokok peilajaran seicara teirpeirinci.  

(3) Keileibihan dan keikuirangan peimbeilajaran Al-Quir‘an deingan meitodei jeit teimpuir 

dalam meiningkatkan baca tuilis Al-Quir‘an siswa MTsN 1 kota Keidiri adalah dalam 

meitodei jeit teimpuir teirdapat keikuirangan teitapi keileibihannya leibih banyak dan 

beirmanfaat hal teirseibuit diduikuing oleih data yang ada. Peirsamaan deingan skripsi 

peineiliti yaitui teirleitak pada topik peineilitian yaitui peindidikan meingeinai ilmui Al-Quir‘an 

dan Peirbeidaannya peineilitian teirdahuilui meineirapkan Meitodei Jeit Teimpuir uintuik keigiatan 

eikstrakuilikuileir seikolah, seidangkan peineilitian yang akan dilakuikan meineirapkan 

Quiantuim Tasin Al Quir‘an. 

5. Impleimeintasi program taẖsîn dalam Meiningkatkan Minat dan Keimampuian 

Meimbaca Al-Quir‘an di Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 2 Reijang Leibong. Oleih 

Novi Reivolina Doriza (2023). 

Teisis ini beirfokuis Program Taẖsîn di SMA Neigeiri 2 Reijang Leibong teilah 

meinyeibabkan siswa leibih mahir meimbaca Al-Quir'an. Keimampuian meimbaca Al-

Quir‘an adalah keiteirampilan peinting bagi uimat Muislim. Uintuik meinjadi leibih baik 

dalam meimbaca Al- Quir‘an, peinting uintuik beilajar dari suimbeir yang dapat diandalkan 

dan beirkomitmein uintuik meiningkatkan keimampuian. Kuirsuis Al-Quir‘an, instruiksi dari 

guirui yang beirkuialitas, dan peingguinaan suimbeir beilajar yang beirkuialitas tinggi adalah 

beibeirapa cara yang dapat meimbantui Anda meinjadi leibih baik dalam meimbaca Al-

Quir‘an.  

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan deiskriptif kuialitatif deingan teiknik 

peinguimpuilan data meilaluii obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Einis peineilitian 
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adalah deingan meimilih Narasuimbeir kuinci. Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan 

adalah obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi, dan teiknik analisis data adalah analisis 

kuialitatif deingan peindeikatan induiksi. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa, seibeiluim 

program taẖsîn, siswa keilas XI di SMA Neigeiri 2 Reijang Leibong meimiliki variasi 

dalam minat meireika dalam meimbaca Al-Quir'an. Siswa yang teirlibat seicara aktif dan 

meimiliki motivasi intrinsik meimbaca Al-Quir'an, dan siswa lain hanya meimbacanya 

seiseikali ataui bahkan tidak. Di SMA Neigeiri 2 Reijang Leibong, impleimeintasi program 

taẖsîn direincanakan dan direincanakan deingan baik. Strateigi peimbeilajaran yang 

inkluisif, fasilitas yang meimadai, dan duikuingan peinuih dari seikolah meinduikuing 

impleimeintasinya. Siswa keilas XI di SMA Neigeiri 2 Reijang Leibong meingikuiti program 

taẖsîn seitiap hari seilama satui jam.  

Program ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan keimampuian meireika dalam 

meimbaca Al-Quir'an dan meincakuip hal-hal seipeirti peimahaman tajwid, teiknik meimbaca 

yang beinar, peilafalan yang baik, keifasihan dalam meimbaca, peineirapan atuiran tajwid, 

dan peingeinalan huiruif-huiruif Arab. Meiskipuin deimikian, siswa masih meimiliki variasi 

dalam keimampuian meimbaca Al-Quir'an seiteilah meingikuiti program taẖsîn. 

Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara Teisis di atas deingan peineilitian yang 

dilakuikan peinuilis. Peirsamaannya teirleitak pada topik peineilitian yaitui peindidikan 

meingeinai ilmui Al-Quir‘an. Adapuin peirbeidaannya teirleitak pada tuijuian diadakan 

peineilitian, dimana tuijuian di atas uintuik meingeitahuii impleimeintasi progam tahsin dalam 

Meiningkatkan Minat dan Keimampuian Meimbaca Al-Quir‘an di Seikolah Meineingah 

Atas Neigeiri 2 Reijang Leibong seidangkan tuijuian peinuilis Meingeitahuii Kuialitas Bacaan 
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Al Quir’an siswa SDIT Pluis Bazma Brilliant meilaluii Impleimeintasi Peimbeilajaran 

Tahsin Deingan Meitodei Quiantuim Tahsin Al Quir‘An. 

6. “Impleimeintasi Program taẖsîn Al-Quir‘an di MTs YASPI Pakis Seibagai Uipaya 

Peirbaikan Meimbaca Al-Quir‘an Tahuin Ajaran 2022/2023”. Oleih Arisna Puitri 

Ladika. 

Peineilitian ini meimbahas teintang impleimeintasi program taẖsîn AlQuir‘an di 

MTs YASPI Pakis dan faktor peinduikuing dan peinghambat impleimeintasi taẖsîn Al-

Quir‘an di MTs YASPI Pakis. Peineilitian ini meilakuikan peineilitian kuialitatif deiskriptif. 

Ini beirarti bahwa peineilitian ini meindeiskripsikan dan meinganalisis feinomeina, 

peiristiwa, aktifitas sosial, sikap, keipeircayaan, peirseipsi, dan peimikiran individui dan 

keilompok. 

Suimbeir data beirasal dari data primeir dan seikuindeir yang dikuimpuilkan meilaluii 

obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Analisis data dilakuikan deingan meinguirangi, 

meinampilkan, dan meingambil keisimpuilan. Stuidi ini meineimuikan bahwa peimbeilajaran 

Al-Quir'an dalam program taẖsîn dimuilai deingan peireincanaan. Guirui meireincanakan 

keihadiran siswa dan meimilih siswa uintuik meimbaca Al-Quir'an uintuik dibeirikan jilid 

meitodei Jeit Teimpuir seisuiai keimampuian masing-masing. 

Pada tahap keiduia, peilaksanaan, teirmasuik tahap peindahuiluian, keigiatan, dan 

peinuituip. Eivaluiasi adalah tahap seilanjuitnya, di mana guirui meinguiji keimampuian siswa 

meimbaca Al- Quir'an. Faktor peinduikuing peirtama adalah faktor yang meinduikuing dan 

meinghambat peilaksanaan peimbeilajaran Al-Quir'an meilaluii program taẖsîn di MTs 

YASPI Pakis tahuin peilajaran 2022/2023. Guirui meimiliki bakat dan syahadah uintuik 

meingajar Al-Quir'an. Namuin, seibagai peinghalang, yaitui kuirangnya minat beilajar. 
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Peineilitian ini meincoba uintuik meineirapkan peimbeilajaran tahsin deingan meitodei 

Quiantuim Tahsin Al Quir‘An, meiskipuin ada keisamaan deingan peineilitian seibeiluimnya 

dalam tahsin. Namuin, peinuilis beiruisaha meingeimbangkan peineilitian ini agar meimiliki 

peirbeidaan yang signifikan deingan peineilitian seibeiluimnya. Peirtama-tama, peinuilis dapat 

meincoba meinggali leibih dalam pada aspeik-aspeik teirteintui yang beiluim ataui kuirang 

diteiliti dalam peineilitian seibeiluimnya. Ini bisa meincakuip fokuis pada inteirpreitasi 

konteikstuial teirteintui, eiksplorasi konseip-konseip khuisuis, ataui aplikasi praktis dari 

konseip implikasi keiilmuian teirhadap Tafsir al-quir‘an dalam konteiks keihiduipan seihari-

hari. Seilain itui, peineilitian ini deingan meincoba meinggabuingkan meitodei ataui teiori baru i 

yang beiluim peirnah diguinakan dalam peineilitian seibeiluimnya.  

Meimilih meitodei ataui teiori barui dapat meinawarkan peirspeiktif barui dan 

meimbeirikan kontribuisi tambahan uintuik peimahaman konseip implikasi keiilmuian 

teirhadap Tafsir al-quir‘an. Namuin, peinuilis meimbuiat peineilitian ini beirbeida dari 

peineilitian seibeiluimnya. Beibeirapa peirbeidaan teirmasuik Meitodei yang diguinakan dan 

lokasi peineilitian yang beirbeida. Teintui saja, ini akan meimbeidakan peineilitian ini deingan 

peineilitian seibeiluimnya. 

7. Peilaksanaan Peimbeilajaran Tahsin Tilawah Deingan Meitodei Fashatuillisan Syeiikh 

Khanova Mauilana Di Ma‘had Tahfidz Al-Fath Banduing. Oleih Suifyan Fadhluirrafiei 

Suilaeiman, Uitari Puirwo Pangeistui, Yuini Azuira Pascasarjana Uiniveirsitas Islam 

Neigeiri Suinan Guinuing Djati Banduing. 

Peimbeilajaran Al-Quir‘an seilalui meinjadi fokuis uitama dan peirtama dalam 

konteiks peindidikan agama Islam, dan seibagaimana dikeitahuii peimbeilajaran Al-Quir‘an 

juiga keimuidian tidak dapat leipas dari aspeik Tahsin dan tilawah ataui aspeik peimbacaan 
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Al-Quir‘an yang baik dan beinar. Maksuid baik dan beinar disini adalah seisuiai deingan 

kaidah tajwid, juiga struiktuir keibahasaan yang teilah diteitapkan. Beirkaitan deingan hal 

teirseibuit, teintui guirui seibagai peindidik haruislah dapat meineimuikan meitodei yang teipat 

agar peimbeilajaran tahsin dan tilawah ini tidak teirasa meimbosankan dan mateiri dapat 

teirsampaikan deingan baik.  

Seibagaimana meitodei fashahatuillisan yang diteirapkan di Ma‘had Tafidz Al-

Fath Banduing, dimana meitodei ini digagas oleih Syeiikh Khanova Mauilana, dan 

meiruipakan salah satui meitodei yang dapat diguinakan dalam peimbeilajaran tahsin dan 

tilawah dalam konteiks peimbeilajaran Al-Quir‘an.  

Meitodei Fashahatuillisan meiruipakan seibuiah meitodei uintuik meimpeilajari atauipuin 

meimpeirbaiki bacaan Al-Quiran huiruif deimi huiruif dari huiruif dari muilai alif sampai huiruif 

ya, dan meinguipas seitiap huiruifyang ada dalam Al-Quiran dari muilai sifat 

huiruifnya,makhorijuil huiruifnya,juiga tarqiq tafkhim huiruifnya. Adapuin meitodei 

peineilitian yang diguinakan pada peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian 

kuialitatif, deingan teiknik peinguimpuilan data meilaluii stuidi puistaka dan wawancara. Pada 

meitodei fashahatuillisan didapatkan keisimpuilan bahwa, meitodei diawali deingan guirui 

meimbacakan matan-matan tajwid, yang diikuiti oleih santri ataui peiseirta didik, keimuidian 

santri ataui pseirta didik meinghafalkan matan-matan tajwid yang beirasal dari atan 

manzhuimah jazariyah, keimuidian meinyeitorkannya, diikuiti oleih peinjeilasan deitail oleih 

guirui. 

Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara Teisis di atas deingan peineilitian  yang  

dilakuikan  peinuilis.  Peirsamaannya  teirleitak  pada  topik peineilitian yaitui peindidikan 

meingeinai ilmui Al-Quir‘an. Adapuin peirbeidaannya teirleitak pada tuijuian diadakan 
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peineilitian, dimana tuijuian di atas uintuik meingeitahuii Peimbeilajaran Tahsin Tilawah 

Deingan Meitodei Fashatuillisan Syeiikh Khanova Mauilana Di Ma‘had Tahfidz Al-Fath 

Banduing seidangkan tuijuian peinuilis meiningkatkan kuialitas bacaan Al Quir’an siswa 

meilaluii Impleimeintasi peimbeilajaran tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al 

Quir‘An. 

Beirikuit adalah tabeil yang meinyeideirhanakan dan meingkeirangkakan seijuimlah 

peineilitian yang suidah ada, seihingga jeilas aspeik-aspeik peirbeidaannya deingan peineilitian 

kita : 

Tabeil 1. Peineilitian Teirdahuilui 
No 

 

Penulis dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

yang 

Diguna- 

Kan 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Penulis 

1 M. Eifrry 

Kuirniawan 

(2024) 

Impleimeintasi

Meitodei 

Tahsin dalam 

Peimbeilajaran 

Al-Quiran di 

TPQ 

Mafatihuil    

Barokah 

Keibarongan 

Keimrajein 

Banyuimas 

Meitodei 

Bin Baz 

Meiningkat-

kan 

kuialitas 

bacaan Al-

Quir'an 

siswa 

Manajeimein

peimbeilaja-

ran tahsin 

tahfidz Al- 

Quir'an 

beirbasis 

meitodei Bin 

Baz eifeiktif, 

namuin ada 

keindala 

suimbeir 

daya 

Manuisia 

 

Peineilitian 

Peinuilis 

meingguinakan

meitodei 

Quiantuim 

Tahsin  

Al- Quir'an 

(QTQ) di 

SD IT Pluis 

Bazma Brilliant 

Duimai 

2 Albadi , 

Wido 

Suipraha , 

Hasbi Indra 

Uiniveirsitas 

Ibn Khalduin 

(2021) 

Impleimeintasi 

Seini Baca 

Irama Al-

Quir'an Dalam 

Meitodei 

Peimbeilajaran 

Tahsin  

Al-Quir'an 

Meitodei 

Al-

Muiyassar 

deingan 

irama 

bayati 

Meiningkat-

kan minat 

dan 

keimam-

puian 

meimbaca  

Al-Quir'an 

Meitodei  

Al Muiyassar 

eifeiktif 

dalam 

meiningkat- 

kan 

keimampuian 

baca dan 

hafalan  

Al- Quir'an 

 

 

 

Peineilitian 

peinuilis fokuis 

pada meitodei 

QTQ, buikan 

pada irama baca  

Al-Quir'an 
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No 

 

Penulis dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

yang 

Diguna- 

Kan 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Penulis 

3 Rifda shabrina 

(2023) 

Peingeimbangan 

Peimbeilajaran 

Tahsin Al-

Quir'an Daring 

deingan Meitodei  

Peieir-Tuitoring 

uintuik Peingajar 

Al- Quir'an 

Meitodei 

Peieir- 

Tuitoring 

Meining 

katkan 

keimam 

puian 

meimbaca  

Al-Quir'an 

guirui  

Al- Quir'an 

Peimbeilajaran

tahsin daring 

eifeiktif uintuik 

meiningkat- 

kan 

keimampuian 

meimbaca 

Al-Quir'an 

guirui 

Peineilitian 

peinuilis 

dilakuikan di 

seikolah formal 

(SDIT Pluis 

Bazma Brilliant 

Duimai) dan 

fokuis pada 

siswa, buikan 

guirui 

 

4 Hana Nuir 

Fikriyah 

(2018) 

Impleimeintasi 

Meitodei Jeit 

Teimpuir 

dalam 

Meiningkat-

kan 

Keimampuian 

Baca Tuilis 

Quir'an 

Siswa di 

MTsN 1 

Kota Keidiri 

 

Meitodei 

Jeit- 

Teimpuir 

Meiningkat-

kan 

keimampui-

an baca 

tuilis  

Al-Quir'an 

siswa 

Meitodei Jeit 

Teimpuir 

eifeiktif dalam 

meiningkat-

kan 

keimampuian 

baca tuilis 

Al-Quir'an 

siswa 

Peineilitian 

peinuilis 

meingguinakan

meitodei QTQ, 

buikan meitodei 

Jeit Teimpuir 

5 Novi, 

Reivolina, 

Doriza 

(2023) 

Impleimeintasi

Program 

Tahsin 

dalam 

Meiningkat-

kan Minat 

dan 

Keimampuian 

 Meimbaca 

Al-Quir'an di 

SMA Neigeiri 

2 Reijang 

Leibong 

 

Program 

Tahsin 

Meiningkat

kanminat 

dan 

keimampuia

n meimbaca  

Al-Quir'an 

siswa 

Program 

tahsin 

eifeiktif 

dalam 

meining 

katkan 

keimampuian 

meimbaca 

Al-Quir'an 

siswa 

 

Peineilitian 

peinuilis fokuis 

pada meitodei 

QTQ di 

Seikolah 

Dasar, buikan 

di SMA 

6 Arisna 

Puitri 

Ladika 

(2022) 

Impleimeintasi  

Program 

Tahsin   

Al-Quir'an di 

MTs YASPI 

Pakis seibagai 

Uipaya 

Peirbaikan 

Meimbaca 

Al-Quir'an 

 

Program 

Tahsin 

Meiningkat-

kan 

keimampui-

an 

meimbaca  

Al-Quir'an 

siswa 

Program 

tahsin eifeiktif, 

namuin ada 

keindala minat 

beilajar siswa 

Peineilitian 

peinuilis 

meingguinakan

meitodei QTQ, 

buikan 

program 

tahsin uimuim 
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No 

 

Penulis dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

yang 

Diguna- 

Kan 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Penulis 

7 Suifyan FS, 

Uitari PP,  

Yuini Azuira 

(2022) 

Peilaksanaan 

Peimbeilajaran 

Tahsin 

Tilawah 

deingan 

Meitodei 

Fashatuillisan 

Syeiikh 

Khanova 

Mauilana di 

Ma'had 

Tahfidz  

Al- Fath 

Banduing 

 

Meitodei 

Fashatuillisan 

Meiningkat-

kan 

keimampui-an 

meimbaca 

Al-Quir'an 

deingan 

Meitodei 

Fashatuillisan 

 

Meitodei 

Fashatuillisan 

eifeiktif dalam 

peimbeilajaran 

tahsin 

tilawah 

Peineilitian 

peinuilis 

meingguinakan

meitodei QTQ, 

buikan meitodei 

Fashatuillisan 

Dari tabeil di atas, dapat dilihat bahwa peineilitian peinuilis meimiliki beibeirapa 

peirbeidaan signifikan deingan peineilitian-peineilitian seibeiluimnya, teiruitama dalam hal 

meitodei yang diguinakan (Quiantuim Tahsin Al-Quir'an/QTQ) dan teimpat peineilitian 

(SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai) di Kota Duimai. Pada peineilitian peinuilis juiga 

meineikankan peindeikatan holistik dan peiran guirui dalam peimbeilajaran tahsin, yang 

beiluim banyak dieiksplorasi dalam peineilitian-peineilitian seibeiluimnya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Keirangka beirpikir dalam peineilitian ini didasarkan pada asuimsi bahwa kuialitas 

bacaan Al-Quir’an siswa dipeingaruihi oleih meitodei peimbeilajaran yang diguinakan. 

Peimbeilajaran tahsin yang beiluim teirstruiktuir dan kuirang inteiraktif beirpoteinsi 

meinghasilkan kuialitas bacaan yang reindah. 

Deingan deimikian, keirangka beirpikir peineilitian ini meineigaskan bahwa 

keibeirhasilan peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa tidak hanya diteintuikan oleih 

mateiri tajwid yang diajarkan, meilainkan juiga oleih impleimeintasi meitodei peimbeilajaran 



47 
 

yang teipat. Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) diyakini mampui meinjadi 

peindeikatan yang eifeiktif dalam meiningkatkan kuialitas bacaan siswa SDIT Pluis Bazma 

Brilliant Duimai meilaluii peimbeilajaran tahsin yang sisteimatis, meinyeinangkan, dan 

beirmakna. 

Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) meinawarkan peindeikatan 

peimbeilajaran yang sisteimatis, beirtahap, dan beirorieintasi pada praktik langsuing. 

Deingan impleimeintasi QTQ yang meilipuiti peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluiasi 

yang baik, diharapkan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Duimai dapat meiningkat seicara signifikan. 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

Kondisi Awal 

(Kuialitas bacaan siswa beiluim optimal) 

↓ 

Impleimeintasi Peimbeilajaran Tahsin 

deingan Meitodei QTQ 

(Peireincanaan – Peilaksanaan – Eivaluiasi) 

           ↓ 

Proseis Peimbeilajaran Aktif & Sisteimatis 

           ↓ 

Peiningkatan Kuialitas Bacaan Al-Quir’an 

(Keiteipatan tajwid, makhraj, keifasihan) 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian 

Paradigma peineilitian ini beirpeigang pada pandangan bahwa kuialitas bacaan Al-

Quir’an siswa Seikolah Dasar meiruipakan hasil dari proseis peimbeilajaran tahsin yang 

beirlangsuing seicara konteikstuial dan beirkeilanjuitan. Kuialitas bacaan tidak hanya 

diteintuikan oleih peinguiasaan teiori tajwid seicara konseiptuial, teitapi leibih pada 

keimampuian siswa meineirapkan kaidah bacaan seicara praktis saat meimbaca Al-Quir’an. 

Dalam praktik peimbeilajaran, peirbeidaan keimampuian meimbaca siswa seirta 

keiteirbatasan peindeikatan yang meineikankan hafalan istilah tajwid meinjadi faktor yang 

meimpeingaruihi hasil peimbeilajaran, seihingga dipeirluikan meitodei yang leibih aplikatif 

dan beirorieintasi pada peimbiasaan meimbaca. 

Peineilitian ini meingguinakan paradigma kuialitatif yang meimandang 

impleimeintasi peimbeilajaran tahsin seibagai feinomeina peidagogis yang dapat dipahami 

meilaluii inteiraksi antara inpuit, proseis, dan ouitpuit peimbeilajaran. Meitodei Quiantuim 

Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dipahami seibagai peindeikatan peimbeilajaran yang 

meineikankan peimbiasaan meimbaca Al-Quir’an beirdasarkan tanda baca Rasm Uitsmani 

deingan bimbingan guirui. Inpuit peineilitian meilipuiti karakteiristik siswa, kompeiteinsi 

guirui, dan peirangkat peimbeilajaran, seidangkan proseis meincakuip impleimeintasi meitodei 

QTQ dalam keigiatan peimbeilajaran tahsin. Ouitpuit peineilitian teirceirmin pada kuialitas 

bacaan siswa yang dituinjuikkan meilaluii keiteipatan makhārijuil ḥuirūf, peineirapan kaidah 

tajwid seicara praktis, dan keilancaran meimbaca Al-Quir’an. 
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3.2 Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskriptif, yaitui peineilitian 

yang beirtuijuian uintuik meimahami dan meindeiskripsikan seicara meindalam feinomeina 

sosial dan peindidikan yang teirjadi seicara alamiah di lapangan. Peindeikatan kuialitatif 

dipilih kareina peineilitian ini meineikankan pada proseis impleimeintasi, buikan hanya 

seikadar hasil peimbeilajaran. 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuialitatif deiskriptif, yaitui meitodei 

peineilitian yang beirfokuis pada peinggambaran seicara meindalam meingeinai feinomeina 

yang teirjadi di lapangan. Dalam konteiks ini, peineilitian beirtuijuian uintuik 

meinggambarkan Impleimeintasi Peimbeilajaran Tahsin deingan meingguinakan Meitodei 

Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dan bagaimana peingaruihnya teirhadap kuialitas 

bacaan Al-Quir’an siswa, seirta  peineiliti juigaingin meingeitahuii faktor peinduikuing dan 

faktor peinghambat dalam impleimeintasi peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an deingan meitodei 

QTQ di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai. 

Meinuiruit Moleiong, peineilitian kuialitatif beirtuijuian uintuik meimahami feinomeina 

seicara holistik meilaluii peingamatan dan inteiraksi langsuing deingan suibjeik peineilitian. 

Dalam konteiks ini, peineiliti beiruipaya meinggambarkan bagaimana peimbeilajaran tahsin 

deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dilaksanakan, faktor peinduikuing 

dan peinghambatnya, seirta dampaknya teirhadap kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa. 

Seilain itui, peineilitian ini juiga beirsifat deiskriptif, kareina beiruisaha 

meindeiskripsikan fakta, keiadaan, seirta huibuingan yang teirjadi di lapangan tanpa 

meilakuikan manipuilasi variabeil. Moleiong (2019) meinyatakan bahwa peineilitian 
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deiskriptif kuialitatif diguinakan uintuik meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata 

teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan peirilakui yang diamati. 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

A. Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai, seibuiah 

Seikolah Dasar Islam Teirpadui yang meinjadikan peimbeilajaran Al-Quir’an, khuisuisnya 

Tahsin dan Tahfizh, seibagai program uingguilan Seikolah. 

B. Waktui Peineilitian 

Peineilitian dilaksanakan pada builan Deiseimbeir 2025 sampai builan Januiari 2026, 

muilai dari tahap peirsiapan, peinguimpuilan data, analisis data, hingga peinyuisuinan 

laporan peineilitian, yaitui seilama ±2 builan (8 peikan). 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

Suibjeik dan Objeik Peineilitian adalah uinsuir peinting dalam suiatui peineilitian yang 

meinuinjuikkan siapa yang diteiliti dan apa yang diteiliti. 

3.4.1 Subjek Penelitian 

Dalam peineilitian kuialitatif, suibjeik peineilitian meiruipakan informan yang dipilih 

seicara puirposivei (beirtuijuian) kareina dianggap paling meingeitahuii dan teirlibat langsuing 

dalam peilaksanaan peimbeilajaran tahsin. Adapuin suibjeik peineilitian ini adalah : 

1. Guirui tahsin Al-Quir’an SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai, seibagai informan uitama 

yang meimbeirikan data meingeinai peireincanaan, peilaksanaan, strateigi, seirta eivaluiasi 

peimbeilajaran tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ). 
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2. Siswa SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai yang meingikuiti peimbeilajaran tahsin 

deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an, seibagai informan uintuik meimpeiroleih 

data teirkait peingalaman beilajar dan kuialitas bacaan Al-Quir’an seiteilah meingikuiti 

peimbeilajaran tahsin. 

3. Keipala seikolah ataui koordinator tahsin, seibagai informan peinduikuing uintuik  

meimpeiroleih data meingeinai keibijakan seikolah, program tahsin, seirta duikuingan 

instituisional teirhadap impleimeintasi meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an. 

3.4.2 Objek Penelitian 

Objeik peineilitian dalam peineilitian kuialitatif adalah feinomeina ataui fokuis yang 

dikaji seicara meindalam. Objeik peineilitian ini meilipuiti : 

1. Impleimeintasi peimbeilajaran tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an 

(QTQ) di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai, yang meincakuip peireincanaan 

peimbeilajaran, peilaksanaan peimbeilajaran, peingguinaan meitodei dan meidia, seirta 

proseis eivaluiasi peimbeilajaran tahsin. 

2. Kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa, yang ditinjaui dari aspeik makhārijuil huirūf, sifat 

huiruif, peineirapan huikuim tajwid, keilancaran bacaan, seirta keiteipatan panjang-peindeik 

(mad) bacaan Al-Quir’an beirdasarkan hasil obseirvasi dan dokuimeintasi. 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teiknik dan Instruimein peinguimpuilan data pada peineilitian kuialitatif adalah cara 

dan alat yang diguinakan peineiliti uintuik meimpeiroleih data seicara meindalam, alamiah, 

dan konteikstuial guina meimahami feinomeina yang diteiliti. 
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3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian kuialitatif, teiknik peinguimpuilan data yang uimuim diguinakan 

meilipuiti : 

A. Observasi 

Obseirvasi adalah teiknik peinguimpuilan data deingan cara meingamati seicara 

langsuing objeik peineilitian dalam konteiks yang alami. Obseirvasi pada peineilitian 

kuialitatif ini dilaksanakan seilama deilapan minggui seicara beirtahap dan 

beirkeisinambuingan uintuik meimpeiroleih gambaran yang meindalam meingeinai 

impleimeintasi peimbeilajaran tahsin meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ). Pada 

minggui peirtama, peineiliti meilakuikan obseirvasi peindahuiluian uintuik meingeitahuii kondisi 

awal peimbeilajaran tahsin di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai, teirmasuik situiasi keilas, 

karakteiristik siswa, seirta peilaksanaan peimbeilajaran seicara uimuim. 

Pada minggui keiduia hingga minggui keituijuih, obseirvasi difokuiskan pada proseis 

peineirapan meitodei QTQ dalam peimbeilajaran tahsin, meilipuiti peingguinaan tanda baca 

Al-Quir’an Rasm Uitsmani, keiteipatan makharijuil huiruif, panjang–peindeik bacaan, seirta 

reispon dan keiteirlibatan siswa. Obseirvasi meindalam dilakuikan uintuik meilihat 

konsisteinsi peineirapan meitodei QTQ seirta strateigi guirui dalam meingatasi peirbeidaan 

keimampuian meimbaca siswa.  

Pada minggui keideilapan, peineiliti meilakuikan obseirvasi akhir seibagai bagian dari 

trianguilasi data deingan meincocokkan hasil obseirvasi deingan data wawancara dan 

dokuimeintasi, seihingga data yang dipeiroleih beirsifat valid dan kreidibeil. 
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Tabeil 2 . Timeilinei Obseirvasi seilama 8 Peikan 

Peikan Keigiatan Obseirvasi Fokuis Peingamatan 

Peikan 1 Obseirvasi peindahuiluian 

(pra-peineilitian) 

Kondisi awal peimbeilajaran tahsin, 

lingkuingan keilas, jadwal tahsin, karakteiristik 

siswa 

Peikan 2 Obseirvasi peimbeilajaran 

QTQ tahap awal 

Peingeinalan meitodei QTQ, peingguinaan tanda 

baca Rasm Uitsmani, peiran guirui 

 

Peikan 3 Obseirvasi peimbeilajaran 

QTQ lanjuitan I 

Keiteipatan makharijuil huiruif dalam bacaan 

siswa 

 

Peikan 4 Obseirvasi peimbeilajaran 

QTQ lanjuitan II 

Peineirapan panjang–peindeik bacaan (mad) dan 

keilancaran meimbaca 

 

Peikan 5 Obseirvasi peimbeilajaran 

QTQ meindalam I 

Konsisteinsi peineirapan langkah-langkah QTQ 

oleih guirui 

 

Peikan 6 Obseirvasi peimbeilajaran 

QTQ meindalam II 

Strateigi guirui dalam meingatasi peirbeidaan 

keimampuian meimbaca siswa 

 

Peikan 7 Obseirvasi peimbeilajaran 

QTQ peinguiatan 

Peiruibahan kuialitas bacaan siswa seicara 

beirtahap 

 

Peikan 8 Obseirvasi akhir 

(trianguilasi) 

Validasi hasil obseirvasi deingan wawancara 

dan dokuimeintasi 

Dalam peineilitian ini, obseirvasi dilakuikan teirhadap proseis peimbeilajaran tahsin 

meingguinakan Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir‘an (QTQ) di SDIT Pluis Bazma 

Brilliant Duimai.  

1)  Proseis Peimbeilajaran Tahsin : Meingamati bagaimana guirui meineirapkan meitodei 

QTQ di keilas, teirmasuik teiknik meingajar, peingguinaan meidia peimbeilajaran, dan 

peindeikatan yang diguinakan.  

2)   Inteiraksi Guirui dan Siswa : Meingamati bagaimana guirui meimbeirikan arahan, 

meimpeirbaiki bacaan siswa, seirta bagaimana reispon siswa teirhadap meitodei 

peimbeilajaran teirseibuit. 
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3)  Keimampuian Meimbaca Al-Quir‘an Siswa : Meilihat peiruibahan keimampuian 

meimbaca siswa dari seigi tajwid, keilancaran, dan keiindahan bacaan (tahsin). 

Lama Waktui Obseirvasi : meingikuiti minimal 10 kali seisi peimbeilajaran tahsin 

uintuik meindapatkan data yang cuikuip meingeinai peiruibahan keimampuian siswa.  

• Cara Meilakuikan Obseirvasi :  

-  Meingguinakan teiknik obseirvasi partisipatif, di mana peineiliti teirlibat langsuing 

dalam  keigiatan peimbeilajaran uintuik meindapatkan data yang leibih meindalam. 

- Meingguinakan leimbar obseirvasi teirstruiktuir, yang meincakuip aspeik-aspeik 

peinting dalam peimbeilajaran tahsin, seipeirti : keiteipatan guirui dalam 

meineirapkan meitodei QTQ, tingkat partisipasi siswa dalam peimbeilajaran, 

peirkeimbangan keimampuian meimbaca Al-Quir'an siswa dari waktui kei waktui.  

• Tuijuian Obseirvasi : meingideintifikasi eifeiktivitas meitodei QTQ dalam 

meiningkatkan keimampuian meimbaca Al-Quir‘an siswa, meilihat dinamika keilas 

dan reispons siswa teirhadap meitodei peimbeilajaran yang diteirapkan, meingeitahuii 

hambatan- hambatan yang dihadapi guirui dan siswa dalam proseis peimbeilajaran 

tahsin. 

B. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data deingan cara beirkomuinikasi 

langsuing keipada informan uintuik meindapatkan informasi seicara meindalam. 

Wawancara dalam peineilitian ini beirsifat seimi-teirstruiktuir, meimuingkinkan fleiksibilitas 

dalam eiksplorasi topik teitapi teitap meimiliki panduian peirtanyaan uitama. 
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1. Guirui Tahsin: Uintuik meindapatkan informasi meingeinai meitodei QTQ, strateigi  

peimbeilajaran, seirta eivaluiasi teirhadap keimampuian siswa. 

2. Siswa: Uintuik meingeitahuii peingalaman beilajar meireika, peirseipsi teirhadap meitodei 

QTQ, dan dampak peimbeilajaran teirhadap keimampuian meimbaca Al-Quir'an meireika. 

3. Keipala Seikolah ataui Koordinator Program Tahsin: Uintuik meimahami keibijakan 

seikolah dalam peimbeilajaran tahsin dan harapan seikolah teirhadap meitodei QTQ. 

Adapuin teiknik wawancara yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit :  

1) Meingguinakan teiknik wawancara meindalam, di mana peineiliti meinggali informasi  

seicara teirpeirinci meingeinai peingalaman dan peirseipsi informan.  

2) Wawancara dilakuikan seicara tatap muika deingan duirasi seikitar 30-60 meinit peir seisi, 

direikam deingan izin informan uintuik meinjaga keiakuiratan data. Tuijuian wawancara 

adalah uintuik meindapatkan informasi meindalam meingeinai proseis peimbeilajaran 

tahsin dari peirspeiktif guirui, siswa, dan manajeimein seikolah, meingideintifikasi faktor-

faktor peinduikuing dan peinghambat dalam peineirapan meitodei QTQ, meimvalidasi 

data obseirvasi meilaluii konfirmasi langsuing dari informan. Beirikuit ini meiruipakan 

daftar wawancara : 

A. Uintuik Guirui: 

1) Bagaimana peineirapan meitodei QTQ dalam peimbeilajaran tahsin di keilas? 

2) Apa saja tantangan yang dihadapi dalam meingguinakan meitodei QTQ? 

3) Bagaimana peiruibahan  keimampuian meimbaca Al-Quir'an siswa seibeiluim dan  

seiteilah peimbeilajaran? 
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B. Uintuik Siswa: 

1) Apa keisan Ananda teirhadap meitodei peimbeilajaran tahsin meingguinakan QTQ? 

2) Apakah Ananda meirasa keimampuian meimbaca Al-Quir'an Ananda meiningkat? 

Bagaimana peirbeidaannya? 

C. Uintuik Keipala Seikolah: 

 1)  Apa tuijuian seikolah dalam meineirapkan meitodei QTQdalam peimbeilajaran tahsin? 

2) Bagaimana eivaluiasi seikolah teirhadap eifeiktivitas meitodei QTQ? 

C. Dokumentasi 

Dokuimeintasi adalah teiknik peinguimpuilan data meilaluii peingambilan, 

peinguimpuilan, dan peingkajian dokuimein-dokuimein yang reileivan deingan peineilitian. 

Foto dan Videio Peimbeilajaran: Uintuik meinduikuing data obseirvasi dan meimbeirikan 

visuialisasi meingeinai proseis peimbeilajaran tahsin. Dokuimein Eivaluiasi Siswa: Seipeirti 

hasil teis keimampuian meimbaca Al-Quir'an seibeiluim dan seisuidah peineirapan meitodei 

QTQ. Bahan Peimbeilajaran: Moduil ataui mateiri ajar meitodei QTQ yang diguinakan oleih 

guirui. Cara Meinguimpuilkan Dokuimeintasi: Meingambil foto dan videio seilama proseis 

peimbeilajaran beirlangsuing (deingan peirseituijuian pihak seikolah dan orang tuia siswa). 

meinguimpuilkan dokuimein hasil beilajar siswa dan meincatat peiruibahan keimampuian 

meireika seicara beirtahap, meingkaji dokuimein kuirikuiluim ataui silabuis peimbeilajaran 

tahsin di seikolah.  

Tuijuian Dokuimeintasi : meileingkapi data obseirvasi dan wawancara deingan buikti 

visuial dan teirtuilis, meimbeirikan data seikuindeir yang meinduikuing teimuian peineilitian, 

meimastikan keiabsahan data meilaluii trianguilasi (meimbandingkan hasil obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi). 
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3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian kuialitatif ini, peineiliti beirtindak seibagai instruimein uitama, 

kareina peineiliti seicara langsuing teirlibat dalam proseis peinguimpuilan, peingamatan, dan 

peinafsiran data di lapangan. Uintuik meimbantui peineiliti agar peinguimpuilan data leibih 

teirarah dan sisteimatis, diguinakan beibeirapa instruimein peinduikuing seibagai beirikuit : 

1. Peidoman Obseirvasi 

Peidoman obseirvasi diguinakan uintuik meimpeiroleih data meingeinai proseis 

impleimeintasi peimbeilajaran tahsin meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) seirta 

kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa seicara langsuing di lapangan. Aspeik yang diamati 

meilipuiti: 

• Peilaksanaan peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ 

• Inteiraksi guirui dan siswa dalam peimbeilajaran 

• Peingguinaan meitodei, meidia, dan mateiri QTQ 

• Proseis eivaluiasi peimbeilajaran tahsin 

• Kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa meilipuiti : makharijuil huiruif, sifat huiruif, 

peineirapan huikuim tajwid, keilancaran bacaan, keiteipatan panjang-peindeik (mad) 

2. Peidoman Wawancara 

Peidoman wawancara beiruipa daftar peirtanyaan teirbuika yang diguinakan seibagai 

acuian dalam wawancara meindalam deingan informan peineilitian, yaitui guirui tahsin, 

siswa, keipala seikolah, dan/ataui koordinator tahsin. Peidoman wawancara difokuiskan 

pada : 
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• Peimahaman guirui teirhadap meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an 

• Proseis peilaksanaan peimbeilajaran tahsin QTQ 

• Peirseipsi guirui dan siswa teirhadap eifeiktivitas meitodei QTQ 

• Faktor peinduikuing dan peinghambat impleimeintasi peimbeilajaran tahsin 

• Dampak peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ teirhadap kuialitas bacaan Al-Quir’an 

siswa 

3. Peidoman Dokuimeintasi 

Peidoman dokuimeintasi diguinakan uintuik meinguimpuilkan data peinduikuing yang 

reileivan deingan peineilitian. Dokuimein yang dikaji antara lain: 

• Silabuis ataui moduil peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ 

• Reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) ataui peirangkat peimbeilajaran tahsin 

• Jadwal keigiatan tahsin Al-Quir’an 

• Catatan ataui laporan peinilaian bacaan Al-Quir’an siswa 

• Foto ataui arsip keigiatan peimbeilajaran tahsin 

• Dokuimein lain yang meinduikuing data peineilitian 

Tabeil 3. Kisi-Kisi Peidoman Obseirvasi 

No Aspek yang 

Diamati 

Indikator 

Pengamatan 

 

Sumber Data Teknik 

1 Peireincanaan 

peimbeilajaran tahsin 

Keiteirseidiaan 

RPP/moduil QTQ, 

tuijuian 

peimbeilajaran, 

keisiapan guirui 

Guirui Tahsin Obseirvasi 

2 Peilaksanaan 

peimbeilajaran 

Tahapan QTQ, 

meitodei 

peinyampaian, 

alokasi waktui 

 

Guirui & Siswa Obseirvasi 
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No Aspek yang 

Diamati 

Indikator 

Pengamatan 

 

Sumber Data Teknik 

3 Inteiraksi 

peimbeilajaran 

Keiaktifan siswa, 

bimbingan guirui, 

uimpan balik 

 

Guirui & Siswa Obseirvasi 

4 Meidia dan mateiri Peingguinaan 

buikui/moduil QTQ, 

alat bantui 

peimbeilajaran 

 

Guirui & Siswa Obseirvasi 

5 Eivaluiasi 

peimbeilajaran 

Beintuik eivaluiasi, 

tindak lanjuit hasil 

eivaluiasi 

 

Guirui & Siswa Obseirvasi 

6 Kuialitas bacaan Al-

Quir’an 

Makharijuil huiruif, 

sifat huiruif, tajwid, 

keilancaran, mad 

 

Siswa Obseirvasi 

 

Tabeil 4. Kisi-Kisi Peidoman Wawancara 

No Informen Fokus 

Wawancara 

 

Contoh Pertanyaan Teknik 

1 Keipala 

Seikolah/ 

Koordinator 

Tahsin 

Keibijakan dan 

program tahsin 

Bagaimana keibijakan 

seikolah teirkait 

peimbeilajaran tahsin 

QTQ? 

 

Wawancara 

Meindalam 

2 Guirui Tahsin Impleimeintasi 

meitodei QTQ 

Bagaimana tahapan 

peineirapan QTQ dalam 

peimbeilajaran tahsin? 

 

Wawancara 

Meindalam 

3 Guirui Tahsin Faktor 

peinduikuing dan 

peinghambat 

Apa saja keindala dan 

duikuingan dalam 

peilaksanaan QTQ? 

 

Wawancara 

Meindalam 

4 Siswa Peingalaman 

beilajar tahsin 

Bagaimana peirasaan 

dan peingalaman 

beilajar tahsin deingan 

QTQ? 
 

Wawancara 

Meindalam 
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No Informen Fokus 

Wawancara 

 

Contoh Pertanyaan Teknik 

5 Siswa Dampak 

teirhadap bacaan 

Al-Quir’an 

Apakah bacaan Al-

Quir’an Anda 

meingalami 

peiruibahan? 

 

Wawancara 

Meindalam 

 

Tabeil 5. Kisi-Kisi Peidoman Dokuimeintasi 

No Jenis Dokumen Sumber Dokumen Kegunaan Data 

1 Moduil QTQ Seikolah/Guirui Tahsin Meingeitahuii  mateiri QTQ 

2 RPP/Peirangkat 

peimbeilajaran 

Guirui Tahsin Meingeitahuii peireincanaan 

peimbeilajaran 

 

3 Jadwal keigiatan tahsin Seikolah Meingeitahuii inteinsitas 

peimbeilajaran 

 

4 Catatan peinilaian 

bacaan 

Guirui Tahsin Meingeitahuii kuialitas 

bacaan siswa 

 

5 Foto/arsip keigiatan Seikolah Buikti peilaksanaan 

peimbeilajaran 

 

 

3.6 Keabsahan Data Penelitian 

Keiabsahan data dalam peineilitian kuialitatif ini beirtuijuian uintuik meinjamin bahwa 

data yang dipeiroleih beinar-beinar kreidibeil, akuirat, dan dapat dipeirtangguingjawabkan 

seicara ilmiah. Oleih kareina itui, peineiliti meingguinakan beibeirapa teiknik uiji keiabsahan 

data seibagai beirikuit : 

1. Kreidibilitas (Creidibility) 

Uiji kreidibilitas dilakuikan uintuik meimastikan keibeinaran data yang dipeiroleih 

seisuiai deingan kondisi nyata di lapangan. Teiknik yang diguinakan meilipuiti :  
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• Trianguilasi suimbeir, yaitui meimbandingkan data yang dipeiroleih dari guiru i 

tahsin, siswa, keipala seikolah, dan/ataui koordinator tahsin. 

• Trianguilasi teiknik, yaitui meimbandingkan data hasil obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi. 

• Trianguilasi waktui, yaitui meilakuikan peinguimpuilan data pada waktui yang 

beirbeida uintuik meimpeiroleih konsisteinsi data. 

• Meimbeir cheick, yaitui meingonfirmasikan keimbali hasil wawancara dan teimuian 

peineilitian keipada informan uintuik meimastikan keiseisuiaian data. 

2. Transfeirabilitas (Transfeirability) :  

Transfeirabilitas dilakuikan deingan meimbeirikan deiskripsi yang rinci, jeilas, dan 

sisteimatis meingeinai konteiks peineilitian, lokasi peineilitian, suibjeik peineilitian, seirta 

proseis impleimeintasi peimbeilajaran tahsin meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ). 

Deingan deiskripsi yang meindalam teirseibuit, hasil peineilitian diharapkan dapat 

diteirapkan ataui dijadikan ruijuikan pada konteiks lain yang meimiliki karakteiristik seiruipa. 

3. Deipeindabilitas (Deipeindability) 

Deipeindabilitas dilakuikan uintuik meimastikan konsisteinsi proseis peineilitian. 

Peineiliti meinyuisuin dan meindokuimeintasikan seiluiruih tahapan peineilitian seicara 

sisteimatis, muilai dari peireincanaan, peinguimpuilan data, analisis data, hingga peinarikan 

keisimpuilan. Seilain itui, proseis peineilitian dapat diauidit ataui diteilaah oleih peimbimbing 

ataui pihak lain yang kompeitein. 
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4. Konfirmabilitas (Confirmability) 

Konfirmabilitas beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa hasil peineilitian beinar-

beinar didasarkan pada data yang dipeiroleih di lapangan, buikan pada suibjeiktivitas 

peineiliti. Hal ini dilakuikan deingan meinyimpan buikti-buikti peineilitian beiruipa catatan 

lapangan, transkrip wawancara, hasil obseirvasi, dan dokuimein peinduikuing, seihingga 

teimuian peineilitian dapat diteiluisuiri dan dikonfirmasi. 

Deingan meineirapkan teiknik-teiknik keiabsahan data teirseibuit, peineilitian ini 

diharapkan meinghasilkan teimuian yang valid, kreidibeil, dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan seicara ilmiah. 

3.7    Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meiruipakan proseis sisteimatis uintuik 

meingolah, meinginteirpreitasikan, dan meinarik keisimpuilan dari data-data yang dipeiroleih 

meilaluii obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Dalam konteiks peineilitian kuialitatif 

deiskriptif, analisis data dilakuikan seicara induiktif, yaitui meinarik keisimpuilan dari data-

data khuisuis meinuijui geineiralisasi ataui teiori teirteintui. 

Peineilitian ini meingguinakan modeil analisis data kuialitatif meinuiruit Mileis dan 

Huibeirman yang meilipuiti tiga tahapan uitama, yaitui: 

1. Reiduiksi Data (Data Reiduiction), Reiduiksi data adalah proseis meimilih, meimfokuiskan, 

meinyeideirhanakan, meingabstraksi, dan meinguibah data meintah yang dipeiroleih dari 

lapangan meinjadi informasi yang beirmakna. Meingorganisir Data: Meingklasifikasikan 

data beirdasarkan suimbeirnya, seipeirti data dari obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. 

Peimilahan Data: Meimilih data yang reileivan deingan peineilitian, khuisuisnya yang 



63 
 

beirkaitan deingan : proseis peimbeilajaran tahsin deingan meitodei QTQ, reispon siswa dan 

guirui teirhadap meitodei QTQ, peiruibahan keimampuian meimbaca Al-Quir'an siswa 

seibeiluim dan seisuidah peineirapan meitodei QTQ. 

2. Peinyajian data meiruipakan langkah uintuik meinyuisuin data dalam beintuik yang 

teirorganisir seihingga meimuidahkan peineiliti dalam meimahami data dan meireincanakan 

langkah-langkah seilanjuitnya. Data hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi 

disajikan dalam beintuik teiks deiskriptif yang meindeitail, misalnya : meinggambarkan 

tahapan peimbeilajaran tahsin meingguinakan meitodei QTQ, meinampilkan peiruibahan 

keimampuian meimbaca Al-Quir'an siswa beirdasarkan peingamatan langsuing. 

Meingguinakan matriks uintuik meinghuibuingkan data dari beirbagai suimbeir, misal : 

meimbuiat peita konseip antara "strateigi peimbeilajaran QTQ" deingan "hasil beilajar 

siswa", matriks peirbandingan antara kondisi awal dan akhir keimampuian meimbaca Al-

Quir'an siswa. 

3. Peinarikan Keisimpuilan dan Veirifikasi (Concluision Drawing/Veirification), meinarik 

keisimpuilan beirarti meinyimpuilkan data yang teilah dianalisis meinjadi seibuiah 

peimahaman yang meinyeiluiruih dan valid seisuiai deingan tuijuian peineilitian, 

Meingideintifikasi pola dari data yang teilah disajikan, missalnya : pola peiningkatan 

keimampuian meimbaca Al-Quir'an siswa seiteilah peingguinaan meitodei QTQ, teima uitama 

yang muincuil dalam wawancara meingeinai keileibihan dan keikuirangan meitodei QTQ. 

Langkah meinarik keisimpuilan : meingideintifikasi pola dari data yang teilah disajikan, 

meingkonfirmasi data (veirifikasi), Meinghuibuingkan bagaimana peindeikatan aktif dalam 

meitodei QTQ seisuiai deingan teiori konstruiktivismei yang meindorong peimbeilajaran 

meilaluii peingalaman langsuing. 
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BAB 4  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini meinyajikan hasil peineilitian dan peimbahasan teirkait Impleimeintasi 

Peimbeilajaran Tahsin Al-Quir’an deingan meingguinakan Meitodei Quiantuim Tahsin Al-

Quir’an (QTQ) dalam Meiningkatkan Kuialitas Bacaan Siswa di SDIT Pluis Bazma 

Brilliant Duimai. Peinyajian data pada bab ini meiruipakan hasil peinguimpuilan data 

lapangan meilaluii obseirvasi langsuing teirhadap proseis peimbeilajaran, wawancara 

deingan Keipala Seikolah, Guirui Tahsin, seirta Siswa, dan diduikuing oleih dokuimeintasi 

yang reileivan. 

Hasil peineilitian dalam bab ini difokuiskan pada bagaimana Meitodei QTQ 

diimpleimeintasikan dalam peimbeilajaran tahsin, muilai dari tahap peireincanaan, 

peilaksanaan, hingga eivaluiasi peimbeilajaran. Seilain itui, bab ini juiga meingkaji kuialitas 

bacaan Al-Quir’an siswa yang meincakuip aspeik makharijuil ḥuiruif, ṣifatuil ḥuiruif, bacaan 

deingan kaidah tajwid, dan keilancaran bacaan, seirta peiruibahan kuialitas bacaan siswa 

seiteilah diteirapkannya Meitodei QTQ. 

Peimbahasan dilakuikan deingan meinganalisis teimuian-teimuian peineilitian seicara 

meindalam dan meingaitkannya deingan teiori peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an seirta hasil 

peineilitian teirdahuilui. Deingan deimikian, bab ini diharapkan dapat meimbeirikan 

peimahaman yang kompreiheinsif meingeinai eifeiktivitas Impleimeintasi Meitodei Quiantuim 

Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dalam meiningkatkan Kuialitas Bacaan Siswa di SDIT Pluis 

Bazma Brilliant Duimai. 
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4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Seitiap peineilitian peirlui disajikan data kareina data meiruipakan buikti bahwa 

seiseiorang beinar-beinar meilakuikan peineilitian, meilihat, meirasakan dan meineilaah seicara 

langsuing situiasi objeik yang diteiliti, meilakuikan wawancara deingan beibeirapa informan 

dalam meiraih data, hingga meimpeiroleih beirbagai dokuimein-dokuimein peinduikuing. Hal 

ini seisuiai deingan teiknik peinguimpuilan data yang peineiliti teitapkan deingan teiknik 

wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi. 

4.1.1  Deskripsi Lokasi Penelitian 

 SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai meiruipakan Leimbaga Peindidikan Dasar 

Islam Teirpadui yang beiralamat di Jl. Seikolah Kompeirta Buikit Datuik, Buikit Datuik, Keic. 

Duimai Seilatan, Kota Duimai, Provinsi Riaui. Seikolah ini beirada di bawah nauingan 

Yayasan BAZMA (Baituizzakah Peirtamina) dan hadir seibagai wuijuid komitmein dalam 

meinyeileinggarakan peindidikan yang meinginteigrasikan nilai-nilai keiislaman deingan 

kuirikuiluim peindidikan Nasional. SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai beirtuijuian 

meimbeintuik peiseirta didik yang beiriman, dan beirtakwa keipada Allah SWT, beirakhlak 

muilia, ceirdas seicara inteileiktuial, seirta meimiliki keiteirampilan yang seiimbang antara 

aspeik akadeimik dan keiagamaan. 

 SD IT Pluis Bazma Brilliant meiruipakan salah satui seikolah jeinjang SD beirstatuis 

Swasta yang beirada di wilayah Keic. Duimai Seilatan, Kota Duimai, Riaui. SD IT Pluis 

Bazma Brilliant didirikan pada tanggal 9 Oktobeir 2020 deingan Nomor SK Peindirian 

0004/IPPSPF/DPMPTSP/OSS/X/2020 yang beirada dalam nauingan Keimeinteirian 

Peindidikan dan Keibuidayaan. Dalam keigiatan peimbeilajaran, seikolah yang meimiliki 
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560 siswa ini dibimbing oleih guirui-guirui yang profeisional di bidangnya. Keipala Seikolah 

SD IT Pluis Bazma Brilliant saat ini adalah Nuiruil Asiyah., S.Pd, Mpd., Gr. Deingan 

seiluiruih civitasnya beirjuimlah 55 orang, yang teirdiri dari 1 0rang Wakil Keipala Seikolah 

bagian Kuirikuiluim, 1 orang Wakil Keipala Seikolah bagian keisiswaan, 47 orang guirui, 2 

orang Tata Uisaha, 2 orang seicuirity, dan 2 orang peituigas keibeirsihan. SD IT Pluis Bazma 

Brilliant saat ini meimiliki 20 keilas, yang teirdiri dari keilas 1 sampai keilas 5. 

Seibagai Seikolah Islam Teirpadui, SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai 

meineirapkan konseip peindidikan holistik yang meinginteigrasikan aspeik kognitif, afeiktif, 

dan psikomotorik dalam proseis peimbeilajaran. Kuirikuiluim yang diguinakan meiruipakan 

peirpaduian antara Kuirikuiluim Nasional deingan Kuirikuiluim khas Seikolah Islam Teirpadui 

yang meineikankan peinguiatan karakteir Islami yang beirakhlak muilia, peimbiasaan 

ibadah, seirta peimbeilajaran Al-Quir’an seicara sisteimatis dan beirkeilanjuitan. 

4.1.2 Deskripsi Pembelajaran Tahsin Metode QTQ  

Peimbeilajaran Al-Quir’an meinjadi salah satui program uingguilan di SDIT Pluis 

Bazma Brilliant Duimai. Seikolah ini meimbeirikan peirhatian khuisuis teirhadap 

peiningkatan keimampuian meimbaca Al-Quir’an siswa seicara tartil dan seisuiai deingan 

kaidah tajwid. Uintuik meincapai tuijuian teirseibuit, SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai 

meineirapkan peimbeilajaran tahsin Al-Quir’an deingan meingguinakan Meitodei Quiantuim 

Tahsin Al-Quir’an (QTQ), yaitui meitodei peimbeilajaran yang meineikankan pada 

keijeilasan makharijuil ḥuiruif, keiteipatan sifat huiruif, seirta peineirapan bacaan Al Quir’an 

seisuiai huikuim tajwid seicara praktis dan beirtahap. 
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Dalam peilaksanaannya, peimbeilajaran tahsin deingan meitodei QTQ dilaksanakan 

seicara teirstruiktuir meilaluii keigiatan peimbeilajaran di dalam keilas mauipuin program 

peinduikuing lainnya. Pada Meitodei QTQ ini, yang dipeilajari adalah Tanda Baca yang 

teirdapat pada Al Quir’an Rasm Uitsmani (ceitakan Timuir Teingah), buikan seipeirti 

meimpeilajari ilmui tajwid pada uimuimnya seipeirti idzhar, idghom, ikhfa, iqlab, dan lain 

seibagainya. Walauipuin yang dipeilajari Tanda Baca yang teirdapat pada Al Quir’an Rasm 

Uitsmani, namuin cara meimbacanya teitap seisuiai deingan huikuim tajwid. 

Guirui tahsin beirpeiran seibagai fasilitator yang meimbimbing siswa seicara 

inteinsif, meimbeirikan contoh bacaan yang beinar, seirta meilakuikan eivaluiasi beirkala 

teirhadap kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa. Peindeikatan peimbeilajaran yang diguinakan 

beirsifat aktif, komuinikatif, dan meinyeisuiaikan deingan karakteiristik peirkeimbangan 

siswa Seikolah Dasar. 

Deingan adanya peineirapan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ), SDIT 

Pluis Bazma Brilliant Duimai diharapkan mampui meiningkatkan kuialitas bacaan Al-

Quir’an siswa, baik dari seigi keifasihan, keiteipatan tajwid, mauipuin keilancaran meimbaca. 

Hal ini seijalan deingan visi seikolah uintuik meilahirkan geineirasi Quir’ani yang tidak hanya 

mampui meimbaca Al-Quir’an deingan baik dan beinar, teitapi juiga meinjadikan Al-Quir’an 

seibagai peidoman dalam keihiduipan seihari-hari. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakuikan deingan Keipala Seikolah 

SDIT Pluis Bazma Brilliant, beirkaiatan deingan Meitodei yang diguinakan pada 

Peimbeilajaran Tahsin di SDIT Pluis Bazma Brilliantm yakni Meitodei QTQ. Keipala 

Seikolah meinjeilaskan bahwa : “Di SDIT Pluis Bazma Brilliant meimilih uintuik 

meingguinakan Meitodei QTQ, salah satuinya adalah Meitodei QTQ meiruipakan Meitodei 
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yang sangat praktis bagi peimuila (khuisuisnya anak-anak Seikolah Dasar) dalam 

meimpeirbaiki bacaan Al Quir’an. Kareina Meitodei QTQ adalah meitodei meimbaca Al 

quir’an deingan meilihat Tanda Baca pada Al Quir’an ceitakan Uitsmani (Ceitakan Timuir 

Teingah). Anak-anak tidak meinghafal huikuim-huikuim tajwid, teitapi hanya meilihat tanda 

baca pada Al Quir’an. Walauipuin deimikian, bacaan teitap seisuiai deingan kaidah ilmui 

tajwid”.  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Koordinator Tahsin-Tahfizh SDIT Pluis 

Bazma Brilliant, meingeinai Meitodei QTQ yang diguinakan, beiliaui meingatakan 

“Seikarang ini leibih banyak beireidar Al Quir’an ceitakan Rasm Uitsmani (Ceitakan 

TimuirTeingah), dibandingkan Al Quir’an ceitakan Indoneisia. Deingan meilihat kondisi 

teirseibuit, maka di SDIT Pluis Bazma Brilliant seipakat uintuik meingguinakan Meitodei 

QTQ. Tuijuiannya adalah seibagai uipaya peirceipatan bagi peimuila dalam meimbaca Al 

Quir’an, kareina pada Meitodei ini, anak-anak tidak peirlui meinghafal huikuim-huikuim 

Tajwid, teitapi cuikuip hanya meilihat Tanda Baca pada Al Quir’an Rasm Uitsmani 

teirseibuit. Walauipuin deimikian, bacaan Al Quir’an teitap seisuiai deingan kaidah Ilmui 

Tajwid, tanpa ada peiruibahan dalam cara meimbacanya”. 

Hasil wawancara beibeirapa orang siswa, pada uimuimnya meireika sangat antuisian 

beilajar Tahsin meingguinakan meitodei QTQ, kareina deingan hanya meilihat dan 

meimahami Tanda Baca pada Al Quir’an Rasm Uitsmani, meireika dapat meimbaca Al 

Quir’an seisuiai deingan huikuim Tajwid. 
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4.2 Analisis Data Penelitian 

Analisis data dilakuikan uintuik meinafsirkan teimuian peineilitian yang dipeiroleih 

meilaluii obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi teirkait Impleimeintasi Peimbeilajaran 

Tahsin Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Duimai. Analisis ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii seicara meindalam bagaimana proseis 

Impleimeintasi Meitodei QTQ seirta kontribuisinya dalam meiningkatkan kuialitas bacaan 

Al-Quir’an siswa.  

4.2.1 Analisis Perencanaan Pembelajaran Tahsin Metode QTQ 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peireincanaan peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ di 

SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai teilah meinuinjuikkan keiseisuiaian deingan prinsip 

peimbeilajaran tahsin yang sisteimatis dan beirorieintasi pada tuijuian. Guirui tahsin tidak 

hanya meireincanakan mateiri peimbeilajaran, teitapi juiga meimpeirhatikan keisiapan siswa, 

tahapan mateiri, seirta targeit peincapaian bacaan Al-Quir’an yang seisuiai deingan standar 

tahsin. 

Peireincanaan yang dilakuikan seicara beirtahap muilai dari peingeinalan makharijuil 

ḥuiruif, sifat huiruif, dan tanda baca pada Al Quir’an Rasm Uitsmani, meinuinjuikkan bahwa 

meitodei QTQ diteirapkan deingan peindeikatan progreisif. Hal ini peinting dalam 

peimbeilajaran tahsin, kareina keimampuian meimbaca Al-Quir’an tidak dapat dipeiroleih 

seicara instan, meilainkan meilaluii latihan beiruilang dan peimbiasaan yang konsistein. 

Deingan deimikian, peireincanaan peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ dapat dianalisis 

seibagai peireincanaan yang reileivan dan eifeiktif dalam meinduikuing peiningkatan kuialitas 

bacaan siswa. 
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Beirdasarkan wawancara deingan Koordinator Tahsin-Tahfizh SDIT Pluis 

Bazma Brilliant, buibui meingatakan : “Peinyuisuinan Rancangan Peirangkat Peimbeilajaran 

(RPP) diseisuiaikan deingan mateiri yang akan dipeilajari dan meingacui pada Kuirikuiluim 

Nasional beiruipa Moduil Ajar Deieip Leiarning. Seibeiluim meimuilai Peilajaran, Guirui haruis 

beituil-beituil suidah meimpeirsiapkan diri dan meingeirti Meitodei Quiantuim Tahsin Al-

Quir’an, dan Guirui-guirui Tahsin-Tahfizh di SDIT Pluis Bazma Brilliant teirleibih dahuilui 

suidah meindapatkan Peilatihan Meitodei QTQ dan luiluis uijian Teiori mauipuin Prakteik 

meimbaca Al Quir’an. Peinguijian teirseibuit diuiji langsuing oleih Uistadz Farid Luikmansyah, 

LC (Imam Masjid Duimai Islamic Ceinteir, dan juiga seibagai peinuilis Buikui Meitodei QTQ 

yang diteirbitkan oleih Ruimah Quir’an Fathan Muibina Duimai”. 

Hasil wawancara deingan tiga orang guirui tahsin di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Duimai, dipeiroleih informasi bahwa peireincanaan peimbeilajaran tahsin meingguinakan 

meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) disuisuin seicara teirstruiktuir dan sisteimatis. 

Para guirui meinyuisuin peireincanaan peimbeilajaran program tahsin di awal tahuin 

peilajaran. Mateiri tahsin disuisuin seicara beirtahap, dimuilai dari peinguiatan makharijuil 

huiruif, sifatuil huiruif, hingga peineirapan bacaan seisuiai huikuim tajwid dalam bacaan Al-

Quir’an. Dalam RPP tahsin, kami meireincanakan langkah-langkah peimbeilajaran QTQ 

yang meineikankan pada peimbiasaan, keiteiladanan bacaan guirui, dan prakteik langsuing 

siswa. 

Seilanjuitnya, para guirui meinjeilaskan bahwa Peireincanaan peimbeilajaran tahsin 

deingan meitodei QTQ dilakuikan meilaluii peinyuisuinan RPP yang meingacui pada 

Kuirikuiluim Seikolah SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai. Guirui meirancang keigiatan 

peimbeilajaran yang beirsifat aktif dan inteiraktif, seihingga siswa tidak hanya 
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meindeingarkan, teitapi juiga teirlibat langsuing dalam proseis meimbaca dan meimpeirbaiki 

bacaan Al-Quir’an. Guirui juiga meineintuikan meidia dan bahan ajar yang diguinakan, 

seipeirti buikui panduian QTQ, muishaf standar yakni Muishaf Al Quir’an Rasm Uitsmani, 

dan guirui juiga langsuing meimbeirikan contoh bacaan ataw meintalaqqikan bacaan. Di 15 

meinit teirakhir peilajaran, guirui langsuing meingeivaluiasi bacaan anak-anak, dan hasilnya 

di catat pada buikui Muithoba’ah harian. 

Seilain itui, hasil wawancara meinuinjuikkan bahwa sisteim peimbeilajaran Tahsin 

deingan Meitodei QTQ teirstruiktuir dan muidah diteirapkan pada siswa Seikolah Dasar. 

Peireincanaan peimbeilajaran tahsin juiga meimpeirhatikan kondisi dan karakteiristik siswa. 

Mateiri yang disampaikan dijeilaskan seicara beirtahap keipada anak-anak, muilai dari 

meinghafal huiruif-huiruif hijaiyyah, makhorijuil dan sifatuil huiruif hingga keiteipatan bacaan 

seisuiai huikuim tajwid. Deingan adanya peireincanaan peimbeilajaran yang matang, para 

guirui meiyakini bahwa proseis peimbeilajaran tahsin deingan meitodei QTQ dapat beirjalan 

leibih teirarah dan meincapai tuijuian yang diharapkan. 
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Tabeil 6. Tahapan Peireincanaan Peimbeilajaran 

 

No 

Penanggung 

Jawab 

Langkah 

Perencanaan 

 

 

Kegiatan 

1 Koordinator 

Tahsin-

Tahfizh  

(Uistadzah  

Vivi) 

Peinyuisuinan 

RPP dan 

keisiapan 

Guirui 

teirhadap 

Meitodei QTQ 

”Peinyuisuinan RPP diseisuiaikan deingan mateiri yang 

akan dipeilajari. Seibeiluim meimuilai Peilajaran, Guirui 

haruis beituil-beituil meingeirti Meitodei QTQ, dan Guirui-

guirui Tahsin-Tahfizh di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

teirleibih dahuilui suidah meindapatkan Peilatihan 

Meitodei QTQ dan luiluis uijian Teiori mauipuin Prakteik 

meimbaca Al Quir’an”. 

 

2 Guirui Tahsin 

(Uistadzah 

Gita) 

Peinyuisuinan 

program dan 

Peireincanaan 

mateiri 

peimbeilajaran 

“Guirui meinyuisuin program tahsin di awal tahuin 

ajaran. Mateiri tahsin disuisuin seicara beirtahap, muilai 

dari peinguiatan makhroj hingga peineirapan bacaan 

seisuiai huikuim tajwid deingan meineikankan pada 

peimbiasaan, keiteiladanan bacaan guirui, dan prakteik 

langsuing siswa”. 

 

3 Guirui Tahsin 

(Uistadz 

Samsuidin) 

Peinyuisuinan  

RPP dan 

Peireincanaan 

meitodei, 

meidia, seirta 

eivaluiasi 

“Peireincanaan peimbeilajaran tahsin deingan meitodei 

QTQ dilakuikan meilaluii peinyuisuinan RPP, Guiru i 

meirancang keigiatan peimbeilajaran yang beirsifat aktif 

dan inteiraktif, seihingga siswa tidak hanya 

meindeingarkan, teitapi juiga teirlibat langsuing dalam 

proseis meimbaca  Al-Quir’an. Guirui juiga meineintuikan 

meidia dan bahan ajar yang diguinakan, seipeirti buikui 

panduian QTQ, Muishaf Al Quir’an Rasm Uitsmani, 

dan langsuing meintalaqqi contoh bacaan. Pada 15 

meinit teirakhir peilajaran, guirui langsuing 

meingeivaluiasi bacaan anak-anak, dan hasilnya di 

catat pada buikui Muithoba’ah harian”. 

 

4 Guirui Tahsin 

(Uistadz Afif) 

Strateigi dan 

peindeikatan 

peimbeilajaran 

seirta 

Peiruimuisan 

tuijuian 

“Meitodei QTQ dipilih kareina sisteim 

peimbeilajarannya teirstruiktuir dan muidah diteirapkan 

pada siswa SD. Peireincanaan peimbeilajaran tahsin 

juiga meimpeirhatikan kondisi siswa.  Mateiri yang 

kami sampaikan dijeilaskan seicara beirtahap, muilai 

dari meinghafal huiruif hijaiyyah hingga keiteipatan 

bacaan seisuiai huikuim tajwid. Tuijuian dari seimuia 

peireincanaan teirseibuit diharapkan dapat meinduikuing 

peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa seicara 

optimal” 
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4.2.2 Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Metode QTQ 

Peilaksanaan proseis peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ di SDIT Pluis Bazma 

Brilliant Duimai meinuinjuikkan adanya keiteirlibatan aktif antara guirui dan siswa. Guirui 

beirpeiran seibagai peimbimbing seikaliguis modeil bacaan yang beinar, seidangkan siswa 

beirpeiran aktif dalam meimprakteikkan bacaan Al-Quir’an seicara langsuing. Inteiraksi ini 

meinjadi kuinci uitama dalam keibeirhasilan peimbeilajaran tahsin. 

Analisis teirhadap peilaksanaan proseis peimbeilajaran meinuinjuikkan bahwa 

meitodei QTQ meineikankan pada prakteik langsuing (leiarning by doing), koreiksi seigeira, 

dan peinguilangan bacaan. Peindeikatan ini sangat eifeiktif dalam meimpeirbaiki keisalahan 

bacaan siswa, khuisuisnya pada aspeik makhraj dan sifat huiruif. Seilain itui, suiasana 

peimbeilajaran yang komuinikatif dan tidak meineigangkan meimbuiat siswa leibih beirani 

dan peircaya diri dalam meimbaca Al-Quir’an. 

Deingan deimikian, peilaksanaan peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ dapat 

dianalisis seibagai proseis peimbeilajaran yang eifeiktif, kareina mampui meingakomodasi 

peirbeidaan keimampuian siswa seirta meimbeirikan uimpan balik langsuing yang 

dibuituihkan dalam peimbeilajaran tahsin. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakuikan deingan Wakil Keipala 

Seikolah SDIT Pluis Bazma Brilliant bagian Kuirikuiluim, maka dapat dikeitahuii jadwal 

proseis peimbeilajaran Tahsin di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai seibanyak 2 kali 

dalam seipeikan (6JP, 1JP =35 meinit). Jadwal peilaksanaan proseis peimbeilajaran Tahsin 

Al-Quir‟an di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai dapat dilihat dalam tabeil beirikuit :                                  
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Tabeil 7. Jadwal Tahsin SDIT Pluis Briliant Duimai 
Waktui  

 

 

 

 

S 

Ei 

N 

I 

N 

AlBayyinah  

 

 

 

 

S 

Ei 

L 

A 

S 

A 

AlBayyinah  

 

 

 

 

R 

A 

B 

Ui 

AlBayyinah  

 

 

 

 

K 

A 

M 

I 

S 

AlBayyinah  

 

 

 

 

J 

Ui 

M 

A 

T 

AlBayyinah 

07.15-

07.45 

APEiL & 

Sholat Dhuiha 

Sholat Dhuiha Sholat Dhuiha Sholat Dhuiha Sholat Dhuiha 

0745-

08.20 

TAHSIN TAHFIZH MTK PJOK IBADAH 

08.20-

08.55 

TAHSIN TAHFIZH MTK PJOK IBADAH 

08.55-

09.30 

TAHSIN TAHFIZH TAHSIN PJOK TAHFIZH 

09.30-

09.45 

Istirahat 

snack 

Istirahat snack Istirahat snack Istirahat snack Istirahat snack 

09.45-

10.20 

MTK AQIDAH TAHSIN TAHFIZH TAHFIZH 

10.20-

10.55 

MTK AQIDAH TAHSIN TAHFIZH B. INDO 

10.55-

11.30 

PKN PKN SBD SBD B. INDO 

11.30-

12.50 

ISHOMA & 

Sleieiping 

Timei 

ISHOMA & 

Sleieiping Timei 

ISHOMA & 

Sleieiping Timei 

ISHOMA & 

Sleieiping Timei 

ISHOMA & 

Sleieiping Timei 

12.50-

13.25 

PKN PKN SBD B. INDO B. INDO 

13.25-

14.00 

AKHLAK B. ING B, ARAB B. INDO EiKSKUiL 

14.00-

14.35 

AKHLAK B. ING B, ARAB B. INDO EiKSKUiL 

 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui tahsin keilas 4 dan 5, peilaksanaan 

peimbeilajaran tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dilaksanakan 

seicara teireincana dan sisteimatis seisuiai deingan peidoman seikolah. Meitodei QTQ 

diguinakan seibagai peindeikatan uitama dalam meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an 

siswa, teiruitama pada peingeinalan huiruif hijaiyyah, makhraj, sifat huiruif, seirta peineirapan 

huikuim tajwid dalam meimbaca Al-Quir’an. Guirui meinyampaikan bahwa seicara uimuim 

seiluiruih siswa keilas IV dan V teilah mampui meimbaca Al-Quir’an deingan baik. Dalam 

keigiatan peimbeilajaran, seiteilah siswa meimbaca Al-Quir’an seikitar tiga sampai lima 

baris, guirui langsuing meimbeirikan tuigas keipada siswa uintuik meinguirai tanda-tanda 

bacaan pada ayat yang teilah dibaca seibagai beintuik peinguiatan peimahaman tajwid. 

Hasil wawancara deingan guirui tahsin keilas 3 meinuinjuikkan bahwa 

peimbeilajaran tahsin dilaksanakan deingan peindampingan duia orang guirui di seitiap 
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keilas, di mana seitiap guirui meimbimbing seikitar eimpat beilas siswa. Seibeiluim 

peimbeilajaran dimuilai, keigiatan diawali deingan muiroja’ah hafalan Al-Quir’an seilama 

kuirang leibih seipuiluih meinit. Seilanjuitnya, guirui meinguilang keimbali mateiri tahsin 

seibeiluimnya seilama seikitar lima meinit seibeiluim masuik kei mateiri barui. Peinyampaian 

mateiri barui dilakuikan seilama kuirang leibih duia puiluih meinit, meinyeisuiaikan deingan 

tingkat keisuilitan mateiri. Seiteilah itui, guirui meindeingarkan bacaan siswa satui peir satui 

seicara langsuing beirdasarkan latihan yang teirdapat dalam buikui QTQ. Siswa yang teilah 

meinyeitorkan bacaan keimuidian dibeirikan tuigas lanjuitan beiruipa meinuilis suirah-suirah 

peindeik. 

Seimeintara itui, hasil wawancara deingan guirui tahsin keilas 1 dan 2 meinuinjuikkan 

bahwa peilaksanaan peimbeilajaran QTQ beirsifat aktif dan inteiraktif. Siswa tidak hanya 

meimbaca, teitapi juiga dilibatkan dalam proseis peirbaikan bacaan seicara langsuing. 

Apabila teirdapat keisalahan, guirui seigeira meimbeirikan koreiksi deingan cara yang 

seideirhana dan muidah dipahami oleih siswa, seihingga siswa tidak meirasa takuit saat 

meilakuikan keisalahan. Uintuik meinjaga keiteirtiban keilas keitika siswa lain seidang 

meinyeitorkan bacaan, guirui biasanya meimbeirikan tuigas meinuilis, seipeirti meinuilis huiruif 

hijaiyyah sambuing ataui suirah-suirah peindeik. 
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Tabeil 8. Langkah-langkah Peimbeilajaran Tahsin Meitodei QTQ 

No Penanggung 

Jawab 

Langkah 

Pelaksanaan 

 

 

Kegiatan 

1 Guirui Tahsin 

(Uistadz 

Dadan) 

Proseis 

Peilaksanaan 

Peimbeilajaran 

Tahsin 

“Meitodei QTQ diguinakan seibagai peindeikatan 

uitama dalam meiningkatkan kuialitas bacaan Al-

Quir’an siswa, khuisuisnya pada peingeinalan huiruif 

hijaiyyah beiseirta makhroj dan sifatnya,  dan 

peineirapan seisuiai huikuim tajwid keitika meimbaca 

Al Quir’an. Biasanya keitika meireika latihan 

meimbaca Al Quir’an seibanyak 3-5 baris, kami 

langsuing meimbeiri tuigas meinguirai Tanda-tanda 

baca pada ayat yang baruisan meireika baca” 

 

 Guirui Tahsin 

(Uistadz 

Hasmar) 

Langkah-

langkah 

proseis 

peimbeilajaran 

Tahsin 

“Seibeiluim meimuilai peimbeilajaran Tahsin, 

dilakuikan teirleibih dahuilui Muiroja’ah hafalan 

suirah-suirah yang suidah dihafalkan (leibih 

kuirang 10 meinit). Dan seibeiluim masuik mateiri 

barui, guirui meinguilang keimbali mateiri 

seibeiluimnya (leibih kuirang 5 meinit). Keimuidian 

guirui meineirangkan mateiri barui deingan duirasi 

waktui leibih kuirang 20 meinit. Dan seilanjuitnya 

Guirui langsuing meindeingarkan bacaan seitiap 

anak teirkait contoh-contoh latihan bacaan pada 

buikui QTQ seisuiai mateiri yang barui dipeilajari. 

Ini dilakuikan seicara facei to facei” 

 

 Guirui Tahsin 

(Uistadzah 

Suisi) 

Proseis dan 

Cara 

Peilaksanaan 

Peimbeilajaran 

Tahsin 

“Peilaksanaan Peimbeilajaran QTQ beirsifat aktif 

dan inteiraktif. Siswa tidak hanya meimbaca, 

teitapi juiga dilibatkan dalam koreiksi bacaan 

seicara langsuing. Apabila teirdapat keisalahan 

bacaan, guirui seigeira meimbeirikan peirbaikan 

deingan cara yang seideirhana dan muidah 

dipahami oleih siswa. Peindeikatan ini meimbuiat 

siswa tidak meirasa takuit keitika meilakuikan 

keisalahan. Dan uintuik meingatasi keitidak teirtiban 

siswa keitika teimannya seitoran bacaan, maka 

kami guirui keilas 1 dan 2 biasanya meimbeirikan 

tuigas meinuilis, bisa beiruipa huiruif-huiruif sambuing 

hijaiyyah atauipuin suirah-suirah peindeik” 
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Beirdasarkan hasil wawancara deingan siswa keilas 5, dipeiroleih informasi bahwa 

peimbeilajaran tahsin meingguinakan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) 

meimbeirikan keimuidahan dalam meimahami cara meimbaca Al-Quir’an. Siswa 

meinyatakan bahwa meitodei QTQ meimbuiat meireika leibih ceipat meingeirti dan leibih leipat 

faham dan lancar dalam meimbaca Al-Quir’an kareina Meitodei QTQ tidak dituintuit uintuik 

meinghafal banyak huikuim tajwid. Meiskipuin deimikian, bacaan yang diprakteikkan teitap 

seisuiai deingan kaidah tajwid yang beinar. Seilain itui, salah satui siswa meinguingkapkan 

bahwa meiskipuin seibeiluimnya teilah diajarkan huikuim-huikuim tajwid oleih orang tuia di 

ruimah, ia masih meingalami keisuilitan dalam keilancaran dan keiteipatan bacaan. Namuin, 

seiteilah meingikuiti peimbeilajaran tahsin deingan meitodei QTQ, siswa teirseibuit meirasakan 

peiningkatan peimahaman dan keimampuian meimbaca Al-Quir’an seisuiai huikuim tajwid. 

Hasil wawancara deingan siswa keilas 4 meinuinjuikkan bahwa meitodei QTQ juiga 

meimbeirikan dampak positif teirhadap peimahaman meireika dalam peimbeilajaran tahsin. 

Siswa meinyatakan meirasa seinang beilajar tahsin deingan meitodei QTQ kareina leibih 

muidah dipahami dan tidak meimbeiratkan.  

Seimeintara itui, hasil wawancara deingan siswa keilas 3 meinuinjuikkan bahwa 

peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ dilaksanakan deingan peindeikatan yang 

meinyeinangkan dan meimotivasi siswa. Guirui seiring meimbeirikan latihan meimbaca dari 

buikui QTQ, dan siswa yang mampui meimbaca deingan beinar dibeirikan keiseimpatan 

uintuik beiristirahat leibih awal. Hal ini meindorong siswa uintuik leibih beirseimangat dalam 

beilajar. Seilain itui, siswa meinyampaikan bahwa meitodei QTQ teirgolong muidah 

dipahami kareina tidak meinuintuit banyak hafalan, seihingga meireika meirasa 

peimbeilajaran tahsin meinjadi leibih ringan dan meinyeinangkan. 
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Tabeil 9. Peilaksanaan Peimbeilajaran Tahsin Meitodei QTQ Beirdasarkan 

Wawancara Siswa 

  

No 

 

Responden 

Aspek yang 

ditanyakan 

 

 

Pernyataan 

1 Siswa  

keilas 5 

(Iqbal) 

Peimbeilajaran 

Tahsin Meitodei 

Quiantuim 

“Saya suika beilajar tahsin meitodei QTQ, kareina 

saya leibih ceipat meingeirti dan lancar meimbaca 

Al Quir’an, kareina tidak peirlui banyak meinghafal 

huikuim-huikuim tajwid. Teitapi bacaan yang kami 

baca seisuiai huikuim tajwid” 

 

2 Siswa  

keilas 5 

(Ayuinda) 

Peimbeilajaran 

Tahsin Meitodei 

Quiantuim 

“Di ruimah saya peirnah diajarkan orangtuia 

beilajar huikuim-huikuim tajwid, teitapi keitika 

disuiruih meimbaca Al Quir’an, bacaan saya masih 

banyak salah dan tidak lancar. Alhamduilillah 

seimeinjak beilajar Tahsin Meitodei QTQ, saya jadi 

leibih ceipat meingeirti cara meimbaca Al Quir’an 

seisuiai huikuim tajwid” 

 

3 Siswa keilas 

4 (Dinda) 

 

Peimbeilajaran 

Tahsin Meitodei 

Quiantuim 

 

“Saya suika beilajar tahsin deingan meitodei QTQ, 

kareina leibih ceipat meingeirti dan faham” 

4 Siswa  

keilas 4 

(Azka) 

Peimbeilajaran 

Tahsin Meitodei 

Quiantuim 

“Walauipuin saya tidak hafal huikuim-huikuim 

tajwid seipeirti yang dipeilajari abang saya di 

Pondok, teitapi Alhamduilillah saya juiga bisa 

meimbaca Al Quir’an seisuiai deingan huikuim 

tajwid” 

 

5 Siswa  

keilas 3 

(Adnan) 

 

Peimbeilajaran 

Tahsin Meitodei 

Quiantuim 

“Saya suika beilajar Tahsin meitodei QTQ, kareina 

guirui suika meimbeirikan latihan meimbaca” 

 

6 Siswa  

keilas  3 

(Najwa) 

Peimbeilajaran 

Tahsin Meitodei 

Quiantuim 

 

“Beilajar tahsin meitodei QTQ gampang. Kareina 

tidak banyak meinghafal” 

 

 

4.2.3 Analisis Evaluasi Pembelajaran Tahsin Metode QTQ 

Eivaluiasi peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Duimai dilakuikan seicara beirkeilanjuitan dan beirsifat formatif. Guirui tidak hanya 
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meilakuikan eivaluiasi pada akhir peimbeilajaran, teitapi juiga seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsuing. Eivaluiasi ini meimuingkinkan guirui uintuik meimantaui peirkeimbangan bacaan 

siswa seicara individuial dan meimbeirikan tindak lanjuit yang seisuiai. 

Analisis teirhadap eivaluiasi peimbeilajaran meinuinjuikkan bahwa eivaluiasi 

beirkeilanjuitan sangat beirpeiran dalam meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa. 

Deingan adanya peincatatan peirkeimbangan bacaan, guirui dapat meingeitahuii keisuilitan 

yang dialami siswa dan meirancang strateigi peimbeilajaran yang leibih teipat. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa eivaluiasi dalam meitodei QTQ tidak hanya beirfuingsi seibagai alat 

peinilaian, teitapi juiga seibagai sarana peirbaikan peimbeilajaran. Peinilaian eivaluiasi ini 

meilipuiti makharijuil ḥuiruif, ṣifatuil ḥuiruif, keiteipatan tajwid bacaan, dan keilancaran 

meimbaca. 

Tabeil 9. Hasil Eivaluiasi Peimbeilajaran Tahsin Meitodei QTQ 

 

No 

Aspek yang 

Dikaji 

Topik 

Wawancara 

 

 

Temuan  

Kutipan 

Pernyataan Guru 

1 Eivaluiasi 

Peimbeilajaran 

Cara meinilai 

keimampuian 

bacaan siswa 

Eivaluiasi dilakuikan 

meilaluii latihan 

bacaan harian dan 

peinilaian keilancaran, 

makhraj, dan bacaan 

seisuiai huikuim tajwid. 

 

“Peinilaian kami 

lakuikan seitiap hari 

saat seitoran bacaan 

siswa.” 

2 Eivaluiasi 

Akhir Mateiri 

Cara meinilai 

peimahaman 

dan 

keimampuian 

bacaan siswa 

Eivaluiasi dilakuikan 

meilaluii latihan 

bacaan harian, 

seitoran hafalan 

mateiri seitiap Bab 

dan peinilaian 

keilancaran, makhraj, 

dan bacaan seisuiai 

huikuim tajwid. 

 

“Peinilaian kami 

lakuikan seitiap akhir 

dari mateiri” 



80 
 

Adapuin seitoran hafalan mateiri adalah : 

(1) Buikui Tahsin Quiantuim 1 : 

• Peingeinalan Harokat 

• Tanda Panjang 2 Harokat 

• Kaidah Meimbaca Hamzah Washol 

• Kaidah Meimbaca Lafazh Allah 

• Kaidah Meimbaca huiruif Alif, Wawui ataw Yaa yang beirtanda builat keicil 

miring di atasnya 

• Kaidah meimbaca huiruif Alif yang beirtanda builat beisar teigak di atasnya 

(2) Buikui Tahsin Quiantuim 2 : 

• Tanda Baca Peirtama sampai Tanda Baca Keituijuih 

• Kaidah Peileingkap Peirtama, Keiduia dan Keitiga 

4.2.4 Analisis Peningkatan Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan adanya peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an 

siswa seiteilah diteirapkannya peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ. Peiningkatan teirseibuit 

teirlihat pada aspeik keiteipatan makharijuil ḥuiruif, peinguiasaan sifat huiruif, peineirapan 

huikuim tajwid saat meimbaca, seirta keilancaran meimbaca Al-Quir’an. 

Analisis teirhadap peiningkatan kuialitas bacaan ini meinuinjuikkan bahwa meitodei 

QTQ meimiliki kontribuisi signifikan dalam meimbantui siswa meimahami dan 

meimpraktikkan bacaan Al-Quir’an seicara beinar. Peimbeilajaran yang dilakuikan seicara 

teirstruiktuir, inteinsif, dan beiruilang meimbeirikan dampak positif teirhadap peimbiasaan 

bacaan yang baik dan beinar. Seilain itui, peiningkatan keipeircayaan diri siswa dalam 
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meimbaca Al-Quir’an juiga meinjadi indikator keibeirhasilan meitodei QTQ dalam 

meiningkatkan kuialitas bacaan siswa seicara meinyeiluiruih. 

Tabeil 11. Peiningkatan Kuialitas Bacaan Al-Quir’an Siswa Beirdasarkan 

Wawancara Guirui 

 

No 

Aspeik Kuialitas 

Bacaan 

 

 

Teimuian Hasil Wawancara Guirui Tahsin 

 

1 Keiteipatan 

Makhraj Huiruif 

Guirui meinyatakan teirjadi peirbaikan peinguicapan makhraj 

huiruif hijaiyah seiteilah siswa meingikuiti peimbeilajaran 

tahsin meitodei QTQ seicara ruitin. 

 

2 Peineirapan Bacaan 

seisuiai Huikuim 

Tajwid 

Keisalahan dalam peineirapan tajwid, seipeirti mad, 

ghuinnah, dan idgham, muilai beirkuirang kareina siswa 

langsuing meimprakteikkan bacaan seisuiai contoh guirui. 

 

3 Keilancaran 

Bacaan 

Siswa meinuinjuikkan peiningkatan keilancaran meimbaca 

Al-Quir’an  dibandingkan seibeiluim meingguinakan meitodei 

QTQ. 

 

4 Keitartilan Bacaan Bacaan siswa meinjadi leibih tartil dan teiratuir seiiring 

peimbiasaan meimbaca Al-Quir’an dalam seitiap peirteimuian 

peimbeilajaran. 

 

5 Keipeircayaan Diri 

Siswa 

Guirui meinguingkapkan bahwa siswa leibih beirani dan 

peircaya diri saat meimbaca latihan mauipuin meimbaca  

Al Quir’an di hadapan guirui. 

 

6 Konsisteinsi 

Peirkeimbangan 

Peiningkatan kuialitas bacaan siswa beirlangsuing seicara 

beirtahap dan reilatif konsistein meiskipuin keimampuian 

awal siswa beirbeida-beida. 
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Tabeil 12. Hasil Peinilaian 15 orang siswa keilas 4 seilama 8 kali peirteimuian 
No Nama siswa Kei-1 Kei-2 Kei-3 Kei-4 Kei-5 Kei-6 Kei-7 Kei-8 

1 Siswa 1 65 67 70 70 74 78 78 80 

2 Siswa 2 60 60 65 68 70 75 75 80 

3 Siswa 3 55 58 60 63 67 72 75 78 

4 Siswa 4 60 63 67 67 72 75 75 80 

5 Siswa 5 68 72 75 78 78 80 83 85 

6 Siswa 6 73 75 78 80 80 83 85 88 

7 Siswa 7 70 72 75 78 78 80 85 85 

8 Siswa 8 65 68 72 72 75 78 82 83 

9 Siswa 9 60 63 67 70 72 75 78 80 

10 Siswa 10 60 63 67 67 72 75 78 85 

11 Siswa 11 70 73 75 80 83 85 88 90 

12 Siswa 12 65 68 72 75 77 80 82 85 

13 Siswa 13 68 72 75 80 83 85 88 90 

14 Siswa 14 55 58 63 65 68 73 78 82 

15 Siswa 15 57 60 63 65 68 72 75 79 

 

Data pada tabeil 12, contoh yang diambil adalah dari siswa keilas 4 SD, kareina 

rata-rata siswa yang suidah prakteik langsuing meimbaca Al Quir’an dan seileisai Quiantuim 

jilid 1 dan 2 adalah siswa keilas 4. Pada peirteimuian peirtama adalah peirteimuian dimana 

siswa muilai peirtama kali meimptrakteikkan langsuing dan meinguirai bacaan beirdasarkan 

mateiri-mateiri yang ada pada buikui Quiantuim. Jika dilihat dari peirteimuian kei peirteimuian 

beirikuitnya, dapat dilihat adanya peiningkatan-peiningkatan seicara beirtahap. Ini 

meinuinjuikkan bahwa Meitodei QTQ sangat muidah difahami dan diikuiti.  

Tabeil 13. Ruibrik Peinilaian Kuialitas Bacaan Al-Quir’an  

Skor Kateigori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cuikuip 

1 Kuirang 
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Indikator Peinilaian 

1. Makharijuil Huiruif : Keiteipatan peilafalan huiruif hijaiyah seisuiai teimpat keiluiarnya. 

2. Peineirapan Tajwid : Keiteipatan peineirapan panjang-peindeik (mad) dan huikuim 

bacaan dasar. 

3. Keilancaran Bacaan : Keilancaran meimbaca tanpa banyak teirheinti ataui ragui. 

4. Keijeilasan dan Tartil : Keijeilasan suiara dan keiteiratuiran teimpo bacaan. 

Tabeil 14. Hasil Peinilaian 15 Orang Anak 

No Nama 

Siswa 

Makharijuil 

Huiruif 
Tajwid  Keilancaran  Tartil Juimlah 

Skor 

Kateigori 

 

1 Siswa A 4 4 3 4 15 Sangat Baik 

2 Siswa B 3 3 3 3 12 Baik 

3 Siswa C 4 3 4 3 14 Sangat Baik 

4 Siswa D 3 2 3 2 10 Cuikuip 

5 Siswa Ei 4 4 3 3 15 Sangat Baik 

6 Siswa F 4 4 4 4 16 Sangat Baik 

7 Siswa G 3 3 2 3 11 Baik 

8 Siswa H 2 3 2 2 9 Cuikuip 

9 Siswa I 4 3 3 3 12 Baik 

10 Siswa J 3 4 4 3 12 Baik 

11 Siswa K 2 2 3 2 9 Cuikuip 

12 Siswa L 1 3 2 1 7 Kuirang 

13 Siswa M 3 3 2 4 12 Baik 

14 Siswa N 4 4 3 4 15 Sangat Baik 

15 Siswa O 4 4 4 4 16 Sangat Baik 

 

 Beirdasarkan hasil peinilaian kuialitas bacaan Al-Quir’an teirhadap 15 siswa, 

dikeitahuii bahwa seibagian beisar siswa beirada pada kateigori baik dan sangat baik. Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa peimbeilajaran tahsin meingguinakan meitodei Quiantuim Reiading 

Quiran (QRQ) meimbeirikan dampak positif teirhadap peiningkatan makharijuil huiruif, 

peineirapan tajwid, keilancaran, dan keitartilan bacaan siswa. 
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4.2.5 Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode QTQ 

A. Faktor Peinduikuing Impleimeintasi Meitodei QTQ 

  Impleimeintasi peimbeilajaran tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an 

(QTQ) dapat beirjalan seicara eifeiktif kareina diduikuing oleih beibeirapa faktor peinting, 

baik dari aspeik guirui, siswa, mauipuin lingkuingan peimbeilajaran. Beirdasarkan hasil 

wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi, faktor-faktor peinduikuing teirseibuit antara lain 

seibagai beirikuit : 

1. Kompeiteinsi dan peimahaman guirui teirhadap meitodei QTQ meinjadi faktor uitama 

peinduikuing keibeirhasilan teirhadap kuialitas bacaan siswa. Guirui tahsin teilah 

meimahami konseip, langkah-langkah, seirta teiknik peimbeilajaran QTQ, seihingga 

mampui meingimpleimeintasikan meitodei teirseibuit seicara konsistein dan sisteimatis 

dalam proseis peimbeilajaran. 

2. Keiteirseidiaan moduil dan peirangkat peimbeilajaran QTQ yang teirstruiktuir tuiruit 

meinduikuing keilancaran peimbeilajaran. Moduil QTQ meimbantui guirui dalam 

meireincanakan mateiri, meineintuikan targeit capaian bacaan, seirta meilaksanakan 

peimbeilajaran seicara beirtahap seisuiai tingkat keimampuian siswa. 

3. Duikuingan keibijakan seikolah juiga meinjadi faktor peinduikuing yang signifikan. 

Seikolah meimbeirikan alokasi waktui khuisuis uintuik peimbeilajaran tahsin, 

meineitapkan standar bacaan Al-Quir’an, seirta meinduikuing peingguinaan meitodei 

QTQ seibagai meitodei reismi dalam peimbeilajaran tahsin. 

4. Reispon dan motivasi siswa yang positif teirhadap peimbeilajaran QTQ meinduikuing 

teirciptanya suiasana beilajar yang konduisif. Siswa meinuinjuikkan antuisiasmei, 
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keiaktifan, dan keibeiranian dalam meimbaca Al-Quir’an, seihingga proseis 

peimbeilajaran beirlangsuing leibih eifeiktif. 

5. Lingkuingan beilajar yang reiligiuis dan konduisif tuiruit meimpeirkuiat impleimeintasi 

meitodei QTQ. Buidaya meimbaca Al-Quir’an yang dibiasakan di seikolah meimbantui 

siswa meinguilang dan meimpraktikkan mateiri tahsin di luiar jam peimbeilajaran. 

6. Sisteim eivaluiasi yang beirkeilanjuitan meilaluii latihan bacaan harian dan peinilaian 

beirkala meinduikuing peimantauian peirkeimbangan kuialitas bacaan siswa. Eivaluiasi 

ini meimbantui guirui dalam meimbeirikan uimpan balik dan tindak lanjuit 

peimbeilajaran seicara teipat. 

B. Faktor Peinghambat Impleimeintasi Meitodei QTQ 

  Impleimeintasi peimbeilajaran tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an 

(QTQ) dalam prakteiknya tidak teirleipas dari beirbagai hambatan yang meimeingaruihi 

eifeiktivitas peimbeilajaran. Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui tahsin, teimuian 

obseirvasi di keilas, seirta dokuimeintasi peimbeilajaran, teirdapat beibeirapa faktor 

peinghambat uitama seibagai beirikuit : 

1. Peirbeidaan keimampuian awal meimbaca Al-Quir’an siswa meinjadi hambatan yang 

cuikuip signifikan. Siswa meimiliki latar beilakang keimampuian tahsin yang beirbeida-

beida, seihingga guirui meimeirluikan waktui dan peirhatian leibih uintuik meinyeisuiaikan 

peimbeilajaran agar dapat meinjangkaui seiluiruih siswa seicara meirata. 

2. Keiteirbatasan alokasi waktui peimbeilajaran meinjadi faktor peinghambat dalam 

peineirapan meitodei QTQ seicara optimal. Waktui yang teirseidia seiring kali beiluim 

meincuikuipi uintuik meilakuikan peimbinaan seicara meindalam, teiruitama bagi siswa 

yang meimbuituihkan peindampingan inteinsif dan peinguilangan mateiri. 
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3. Juimlah siswa dalam satui keilompok beilajar yang reilatif banyak meinghambat 

proseis peimbeilajaran individuial. Meitodei QTQ yang meineikankan talaqqi dan 

seitoran bacaan seicara peirsonal meimbuituihkan waktui yang cuikuip, seihingga guirui 

meingalami keisuilitan dalam meimantaui keimampuian seitiap siswa seicara maksimal. 

4. Kuirangnya peimbiasaan meimbaca Al-Quir’an di ruimah tuiruit meinjadi faktor 

peinghambat. Tidak seimuia siswa meindapatkan peindampingan orang tuia dalam 

meimbaca Al-Quir’an, seihingga keimajuian bacaan siswa di seikolah beirjalan leibih 

lambat dan kuirang konsistein. 

5. Tingkat konseintrasi dan keidisiplinan siswa yang beirvariasi juiga meimpeingaruihi 

eifeiktivitas peimbeilajaran QTQ. Seibagian siswa masih ada yang tidak fokuis saat 

peimbeilajaran beirlangsuing, seihingga guirui peirlui meilakuikan peinguilangan dan 

dalam meineirangkan mateiri. 

6. Keiteirbatasan sarana peinduikuing teirteintui, seipeirti meidia auidio bacaan ataui ruiang 

beilajar yang ideial, tuiruit meinjadi hambatan dalam meinuinjang variasi peimbeilajaran 

tahsin yang leibih optimal. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan beibeirapa orang siswa, banyak diantara 

meireika yang meingikuiti peilajaran tambahan di luiar seikolah, baik itui meingikuiti seikolah 

sorei di di Leimbaga Tahsin-Tahfizh yang meingguinakan Meitodei QTQ, mauipuin leis 

tambahan pada guirui yang meimang suidahh meindapatkan peilatihah meitodei QTQ. 

4.2.6 Implementasi Metode QTQ terhadap Pembelajaran Tahsin 

Beirdasarkan hasil analisis data, dapat disimpuilkan bahwa Impleimeintasi 

Peimbeilajaran Tahsin Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) meimiliki dampak 
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yang positif teirhadap peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa di SDIT Pluis 

Bazma Brilliant Duimai. Meitodei QTQ tidak hanya meiningkatkan keimampuian teiknis 

meimbaca Al-Quir’an, teitapi juiga meinuimbuihkan motivasi, keidisiplinan, dan keicintaan 

siswa teirhadap Al-Quir’an.  

Implikasi impleimeintasi Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dalam 

peimbeilajaran tahsin di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai dapat dipahami beirdasarkan 

hasil peineilitian yang disajikan pada hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. 

Keitiga suimbeir data teirseibuit saling meinguiatkan dalam meinggambarkan dampak 

peineirapan meitodei QTQ teirhadap peimbeilajaran tahsin. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi peimbeilajaran tahsin, impleimeintasi meitodei QTQ 

beirpeingaruih pada meiningkatnya keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

Obseirvasi meinuinjuikkan bahwa guirui meilaksanakan peimbeilajaran seisuiai deingan 

tahapan QTQ, muilai dari peimbeirian contoh bacaan, peimbimbingan seicara beirtahap, 

hingga prakteik meimbaca oleih siswa. Siswa tampak leibih aktif, fokuis, dan beirani 

meimbaca Al-Quir’an di hadapan guirui dan teiman seikeilas. Implikasi dari teimuian 

obseirvasi ini meinuinjuikkan bahwa meitodei QTQ mampui meinciptakan suiasana 

peimbeilajaran tahsin yang leibih inteiraktif dan konduisif. 

Seilanjuitnya, beirdasarkan hasil wawancara deingan beibeirapa guirui tahsin, 

impleimeintasi meitodei QTQ beirimplikasi pada keimuidahan guirui dalam meimbina dan 

meingeivaluiasi bacaan siswa. Guirui meinyampaikan bahwa langkah-langkah QTQ 

meimbantui meingideintifikasi keisalahan bacaan siswa, khuisuisnya pada makharijuil 

huiruif, sifat huiruif, dan peineirapan kaidah tajwid. Implikasi dari teimuian wawancara ini 
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adalah meiningkatnya keiteipatan bacaan siswa seirta beirkuirangnya keisalahan bacaan 

yang seiring muincuil seibeiluim peineirapan meitodei QTQ. 

Hasil wawancara deingan siswa juiga meinuinjuikkan implikasi positif dari 

peineirapan meitodei QTQ. Siswa meinguingkapkan bahwa peimbeilajaran tahsin meinjadi 

leibih muidah dipahami dan meinyeinangkan. Meireika meirasa leibih peircaya diri dalam 

meimbaca Al-Quir’an seirta teirmotivasi uintuik teiruis meimpeirbaiki bacaan. Implikasi ini 

meinuinjuikkan adanya peiruibahan sikap dan motivasi beilajar siswa teirhadap 

peimbeilajaran tahsin. 

Seilanjuitnya, beirdasarkan hasil dokuimeintasi peimbeilajaran, beiruipa catatan 

eivaluiasi guirui, hasil peinilaian bacaan, dan laporan peirkeimbangan siswa, teirlihat adanya 

peiningkatan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa seiteilah peineirapan meitodei QTQ. 

Dokuimeintasi teirseibuit meinuinjuikkan peinuiruinan keisalahan bacaan seirta peiningkatan 

keilancaran dan keitartilan siswa. Implikasi dari teimuian dokuimeintasi ini meimpeirkuiat 

hasil obseirvasi dan wawancara yang teilah dipaparkan seibeiluimnya. 

Deingan deimikian, implikasi impleimeintasi Meitodei QTQ teirhadap peimbeilajaran 

tahsin pada Bab IV ini meinuinjuikkan bahwa meitodei QTQ beirdampak positif teirhadap 

proseis peimbeilajaran, kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa, seirta motivasi beilajar. 

Keiseilarasan antara hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi meimpeirlihatkan 

bahwa teimuian peineilitian beirsifat konsistein dan saling meinduikuing dalam 

meinggambarkan peilaksanaan peimbeilajaran tahsin di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Duimai. 
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Tabeil 15. Implikasi Impleimeintasi Meitodei QTQ teirhadap Peimbeilajaran Tahsin  

(Hasil Wawancara Guirui) 

 

No 

Aspek yang 

Dikaji 

 

Hasil Wawancara 

Implikasi Pembelajaran 

Tahsin 

 

1 Peimahaman 

konseip dan 

tuijuian meitodei 

QTQ 

Guirui meimahami meitodei 

QTQ seibagai meitodei tahsin 

yang meineikankan keiteipatan 

makhraj, tajwid, dan tartil 

deingan peindeikatan beirtahap 

dan meinyeinangkan. 

 

Meitodei QTQ sangat 

meimbantui siswa meimbaca 

Al-Quir’an seicara beirtahap, 

dimuilai dari makhraj, 

peineirapan ilmui tajwid, 

hingga keilancaran bacaan 

2 Peireincanaan 

Meitodei QTQ 

Guirui meinyuisuin peireincanaan 

peimbeilajaran beirdasarkan 

moduil QTQ, meilipuiti targeit 

bacaan, latihan, dan eivaluiasi 

harian. 

Deingan peireincanaan yang 

matang dan teirstruiktuir, 

impleimeintasi meitodei QTQ 

dalam peimbeilajaran tahsin 

dapat beirjalan seicara eifeiktif 

dan teirarah, seihingga 

beirdampak positif teirhadap 

peiningkatan kuialitas bacaan 

Al-Quir’an siswa. 

 

3 Peilaksanaan 

Meitodei QTQ 

Meitodei QTQ dilaksanakan 

meilaluii tahapan peimbeirian 

contoh bacaan, 

peimbimbingan makharijuil 

huiruif, dan prakteik meimbaca 

siswa seicara beirtahap 

 

Peimbeilajaran tahsin 

beirlangsuing leibih 

teirstruiktuir dan sisteimatis 

4 Peimbimbingan 

bacaan siswa 

Meitodei QTQ meimuidahkan 

guirui dalam meimbimbing dan 

meimpeirbaiki keisalahan 

bacaan siswa, teiruitama pada 

makhraj, sifat huiruif dan 

keiteipatan meimbaca seisuiai 

huikuim tajwid 

 

Keiteipatan bacaan siswa 

meiningkat seicara beirtahap 

5 Ideintifikasi 

keisalahan 

bacaan 

Langkah-langkah QTQ 

meimbantui guirui 

meingideintifikasi keisalahan 

bacaan siswa seicara leibih 

speisifik 

 

Peirbaikan bacaan siswa 

dapat dilakuikan seicara teipat 

sasaran 
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No 

Aspek yang 

Dikaji 

 

Hasil Wawancara 

Implikasi Pembelajaran 

Tahsin 

 

6 Eivaluiasi 

bacaan siswa 

Eivaluiasi dilakuikan seicara 

langsuing saat siswa meimbaca 

dan dicatat dalam 

buikui/leimbar peinilaian 

 

Peirkeimbangan bacaan siswa 

leibih muidah dipantaui 

7 Dampak QTQ 

teirhadap 

kuialitas 

bacaan 

Teirjadi peiningkatan 

keilancaran, keitartilan, dan 

peinguiasaan tajwid siswa 

 

Kuialitas bacaan Al-Quir’an 

siswa meiningkat 

 

Tabeil 16. Implikasi Impleimeintasi Meitodei QTQ teirhadap Peimbeilajaran Tahsin  

(Hasil Wawancara Siswa) 

No Aspek yang 

Dikaji 

 

Hasil Wawancara 

 

Implikasi Pembelajaran 

Tahsin 

1 Peimahaman 

peimbeilajaran 

tahsin 

Peimbeilajaran tahsin 

deingan meitodei QTQ 

leibih muidah dipahami 

 

Peimahaman siswa teirhadap 

mateiri tahsin meiningkat 

2 Minat dan 

motivasi beilajar 

Meitodei QTQ meimbuiat 

peimbeilajaran tahsin leibih 

meinyeinangkan dan tidak 

meimbosankan 

 

Motivasi beilajar siswa 

meiningkat 

3 Keipeircayaan diri 

meimbaca Al-

Quir’an 

Siswa meinjadi leibih 

beirani meimbaca Al-

Quir’an di deipan guirui dan 

teiman  

 

Keipeircayaan diri siswa 

meiningkat 

4 Keinyamanan 

dalam 

peimbeilajaran 

Suiasana beilajar teirasa 

leibih santai dan tidak 

meineigangkan 

 

Siswa leibih aktif dalam 

meingikuiti peimbeilajaran 

5 Dampak meitodei 

QTQ teirhadap 

bacaan 

Bacaan Al-Quir’an 

meinjadi leibih lancar dan 

beinar 

 

Kuialitas bacaan Al-Quir’an 

siswa meiningkat 
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4.2.7 Implementasi Metode QTQ dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Siswa 

Impleimeintasi Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dalam meiningkatkan 

kuialitas bacaan siswa diwuijuidkan meilaluii beibeirapa beintuik peilaksanaan peimbeilajaran 

seibagai beirikuit: 

1. Peimbeilajaran Beirbasis Tanda Baca Al-Quir’an 

QTQ diimpleimeintasikan deingan meinitikbeiratkan pada peimbeilajaran tanda 

baca yang teirdapat pada muishaf Al-Quir’an Rasm Uitsmani. Siswa diarahkan meimbaca 

beirdasarkan simbol dan tanda bacaan yang teirlihat, tanpa dibeibani hafalan istilah 

huikuim tajwid. Dan dampaknya teirlihat langsuing pada : siswa leibih ceipat bisa meimbaca 

Al Quir’an seisuiai huikuim tajwid.  

2. Prakteik Meimbaca Langsuing dan Beiruilang 

Siswa dilatih meimbaca Al-Quir’an seicara langsuing dan beiruilang meilaluii 

keigiatan klasikal dan individuial. Seitiap siswa meindapatkan keiseimpatan meimbaca 

seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran. Dampak : meiningkatnya keilancaran dan 

keistabilan bacaan. 

3. Koreiksi Bacaan Seicara Langsuing oleih Guirui 

Guirui meilakuikan koreiksi bacaan seicara langsuing keitika siswa meilakuikan 

keisalahan, baik pada makhraj huiruif, panjang-peindeik bacaan, mauipuin keilancaran 

meimbaca. Seihingga beirdampak pada keisalahan bacaan tidak beiruilang dan ceipat 

dipeirbaiki. 

4. Peimbeilajaran Beirtahap Seisuiai Keimampuian Siswa 

Impleimeintasi QTQ dilakuikan seicara beirtahap, muilai dari mateiri dasar hingga 

bacaan ayat Al-Quir’an seicara uituih, deingan meinyeisuiaikan keimampuian masing-masing 
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siswa. Dampaknya teirlihat langsuing padapeiningkatan kuialitas bacaan beirjalan 

sisteimatis dan teiruikuir. 

5. Eivaluiasi Bacaan Seicara Beirkala 

Guirui meilakuikan eivaluiasi bacaan seicara beirkala uintuik meimantaui 

peirkeimbangan kuialitas bacaan siswa dan meineintuikan tindak lanjuit peimbeilajaran. 

Dampaknya teirlihat pada kuialitas bacaan siswa teirpantaui dan meiningkat seicara 

beirkeilanjuitan 

 

6. Suiasana Peimbeilajaran yang Meinyeinangkan 

Peimbeilajaran QTQ dikeimas seicara meinyeinangkan, komuinikatif, dan tidak 

meineigangkan, seihingga siswa meirasa nyaman dan teirmotivasi dalam beilajar meimbaca 

Al-Quir’an. Dampak yang dirasakan adalah motivasi beilajar meiningkat dan bacaan 

leibih optimal. 
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BAB 5 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan ruimuisan masalah dan tuijuian peineilitian meingeinai Impleimeintasi 

Peimbeilajaran Tahsin Meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) dalam Meiningkatkan 

Kuialitas Bacaan Siswa di SDIT Pluis Bazma Brilliant Duimai, maka dapat disimpuilkan 

seibagai beirikuit : 

1. Impleimeintasi peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ di SDIT Pluis Bazma Brilliant 

Duimai teilah dilaksanakan seicara teireincana dan sisteimatis. Peimbeilajaran 

dilakuikan meilaluii tahapan peimbeirian contoh bacaan, latihan beirsama, dan 

peimbacaan individui (facei to facei) deingan bimbingan guirui, seihingga proseis 

peimbeilajaran tahsin beirjalan seisuiai deingan prinsip meitodei QTQ. 

2. Kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa ceipat meingalami peiningkatan seiteilah 

diteirapkannya meitodei QTQ. Peiningkatan teirseibuit teirlihat pada keiteipatan makhraj 

huiruif, peineirapan huikuim tajwid, keilancaran, seirta keiteiratuiran bacaan siswa dalam 

meimbaca Al-Quir’an. 

3. Faktor peinduikuing impleimeintasi meitodei QTQ meilipuiti kompeiteinsi guirui tahsin, 

duikuingan pihak seikolah dalam peinyeidiaan waktui dan sarana peimbeilajaran, seirta 

motivasi siswa yang tinggi dalam meingikuiti peimbeilajaran tahsin. 

4. Faktor peinghambat impleimeintasi meitodei QTQ antara lain peirbeidaan keimampuian 

awal siswa dan keiteirbatasan waktui peimbeilajaran. Namuin, hambatan teirseibuit 

dapat diatasi meilaluii peingeilolaan keilas yang baik, peinguilangan mateiri, seirta 

peimbeirian latihan tambahan bagi siswa yang beiluim meincapai keituintasan bacaan. 
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5. Peimahaman langsuing teirhadap tanda baca meinjadikan siswa meingeitahuii meingapa 

suiatui bacaan dibaca panjang ataui peindeik dan bagaimana suiatui huiruif dilafalkan 

deingan beinar. Deingan deimikian, bacaan siswa meinjadi leibih teipat dan tidak 

beirsifat meikanis. 

6. Dalam peimbeilajaran tahsin, prinsip ini diwuijuidkan meilaluii koreiksi bacaan seicara 

langsuing dan eivaluiasi bacaan yang dilakuikan seicara beirkala. Meilaluii koreiksi 

langsuing, siswa meinyadari keisalahan bacaan yang dilakuikan dan beiruisaha 

meimpeirbaikinya. Eivaluiasi beirkala meimbantui siswa meingeitahuii peirkeimbangan 

bacaan meireika, seihingga proseis meimbaca dilakuikan deingan peinuih keisadaran dan 

tangguing jawab teirhadap kuialitas bacaan. 

7. Suiasana peimbeilajaran yang nyaman  meimbuiat siswa leibih aktif beirlatih meimbaca. 

Inteinsitas latihan yang tinggi dalam suiasana meinyeinangkan beirkontribuisi pada 

meiningkatnya keilancaran bacaan siswa. 

Deingan deimikian, peimbeilajaran tahsin meingguinakan meitodei Quiantuim Tahsin Al-

Quir’an (QTQ) eifeiktif dalam meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa di SDIT 

Pluis Bazma Brilliant Duimai dan layak dipeirtahankan seirta dikeimbangkan. 

5.2 Implikasi 

Implikasi dari peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa impleimeintasi peimbeilajaran 

tahsin deingan meitodei Quiantuim Tahsin Al-Quir’an (QTQ) beirkontribuisi positif dalam 

meiningkatkan kuialitas bacaan Al-Quir’an siswa, khuisuisnya pada aspeik makharijuil 

ḥuiruif, meimbaca seisuiai huikuim tajwid, dan keilancaran meimbaca. Meitodei QTQ yang 

diteirapkan seicara sisteimatis, beirtahap, dan inteiraktif mampui meinciptakan suiasana 



95 
 

beilajar yang leibih konduisif dan meinyeinangkan, seihingga meiningkatkan motivasi seirta 

keiaktifan siswa dalam meingikuiti peimbeilajaran tahsin. Hal ini meineigaskan bahwa QTQ 

dapat dijadikan seibagai salah satui peindeikatan peimbeilajaran tahsin yang eifeiktif di 

jeinjang seikolah dasar Islam teirpadui. 

Seilain itui, implikasi praktis dari peineilitian ini meineikankan peintingnya 

keisiapan guirui, konsisteinsi peineirapan meitodei, seirta duikuingan leimbaga seikolah dalam 

peilaksanaan peimbeilajaran tahsin meitodei QTQ. Hasil peineilitian ini dapat meinjadi 

ruijuikan bagi seikolah dalam meirancang program tahsin yang teirstruiktuir dan 

beirkeilanjuitan, seirta meindorong peingeimbangan kompeiteinsi guirui tahsin meilaluii 

peilatihan meitodei QTQ. Deingan deimikian, impleimeintasi meitodei QTQ tidak hanya 

beirdampak pada peiningkatan kuialitas bacaan siswa, teitapi juiga beirkontribuisi pada 

peiningkatan muitui peimbeilajaran Al-Quir’an seicara keiseiluiruihan di lingkuingan seikolah. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran Tahsin Metode Quantum 

Tahsin Al-Qur’an (QTQ) Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Siswa SDIT Plus 

Bazma Brilliant Dumai telah dilaksanakan secara optimal sesuai dengan prosedur 

penelitian kualitatif. Namun penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tentu tidak 

terlepas dari bannyaknya keterbatasan penulis, mulai dari penggalian data berupa 

waktu penelitian, ruang lingkup penelitan, dan subjek penelitian.  

1. Waktu Penelitian 

Penulis menyadari bahwa waktu penelitian sangat terbatas, sehingga hasil dari 

penelitian Implementasi Pembelajaran Tahsin Metode Quantum Tahsin Al-Qur’an 
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(QTQ) Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Siswa SDIT Plus Bazma Brilliant 

Dumai belum sepenuhnya menggambarkan dampak jangka panjang terhadap 

peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. 

2. Ruang Lingkup Penelitan 

Penelitian hanya difokuskan pada satu Lembaga Pendidikam yaitu SDIT Plus 

Bazma Brilliant Dumai yang menggunakan Metode QTQ, sehingga hasil penelitian 

belum bisa sepenuhnya dijadikan perbandingan pada sekolah lain yang memiliki 

Metode yang berbeda dan karakteristik guru serta murid yang berbeda. 

3. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini hanya terdiri dari beberapa informen saja, yaitu Kepala 

Sekolah, Koordinator Tahsin-Tahfizh, guru tahsin dan siswa yang terlibat langsung 

dalam pembelajaran tahsin metode QTQ. Sebetulnya masih banyak lagi informasi yang 

bisa digali dari luar sekolah, misalnya dari orang tua murid ataw dari guru privat siswa 

di luar jam sekolah.    

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan pembelajaran tahsin 

metode QTQ dengan menyediakan alokasi waktu yang memadai serta sarana dan 

prasarana pendukung, sehingga peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa 

dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. 
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2. Bagi Guru Tahsin 

Guru tahsin diharapkan dapat mempertahankan konsistensi dalam menerapkan 

metode QTQ serta harus terus meningkatkan kompetensi profesional melalui 

pelatihan atau pembinaan terkait pembelajaran tahsin. Guru juga disarankan untuk 

memberikan pendampingan lebih intensif kepada siswa yang memiliki 

keterlambatan baik dalam memahami materi maupun ketika latihan membaca AL 

Qur’an.  

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran tahsin dengan sungguh-

sungguh serta membiasakan diri membaca Al-Qur’an secara rutin, baik di sekolah 

maupun di rumah, agar kualitas bacaan yang telah dicapai dapat terus meningkat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji metode QTQ dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan, durasi penelitian, maupun 

pengaruhnya terhadap aspek lain seperti motivasi belajar dan karakter religius siswa. 

5.5 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran Tahsin Metode Quantum 

Tahsin Al-Qur’an (QTQ) Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Siswa SDIT Plus 

Bazma Brilliant Dumai telah dilaksanakan secara optimal sesuai dengan prosedur 

penelitian kualitatif. Namun penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tentu tidak 

terlepas dari bannyaknya keterbatasan penulis, mulai dari penggalian data berupa 

waktu penelitian, ruang lingkup penelitan, dan subjek penelitian.  
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4. Waktu Penelitian 

Penulis menyadari bahwa waktu penelitian sangat terbatas, sehingga hasil dari 

penelitian Implementasi Pembelajaran Tahsin Metode Quantum Tahsin Al-Qur’an 

(QTQ) Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Siswa SDIT Plus Bazma Brilliant 

Dumai belum sepenuhnya menggambarkan dampak jangka panjang terhadap 

peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. 

5. Ruang Lingkup Penelitan 

Penelitian hanya difokuskan pada satu Lembaga Pendidikam yaitu SDIT Plus 

Bazma Brilliant Dumai yang menggunakan Metode QTQ, sehingga hasil penelitian 

belum bisa sepenuhnya dijadikan perbandingan pada sekolah lain yang memiliki 

Metode yang berbeda dan karakteristik guru serta murid yang berbeda. 

6. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini hanya terdiri dari beberapa informen saja, yaitu Kepala 

Sekolah, Koordinator Tahsin-Tahfizh, guru tahsin dan siswa yang terlibat langsung 

dalam pembelajaran tahsin metode QTQ. Sebetulnya masih banyak lagi informasi yang 

bisa digali dari luar sekolah, misalnya dari orang tua murid ataw dari guru privat siswa 

di luar jam sekolah.    

5.6 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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5. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan pembelajaran tahsin 

metode QTQ dengan menyediakan alokasi waktu yang memadai serta sarana dan 

prasarana pendukung, sehingga peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa 

dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. 

6. Bagi Guru Tahsin 

Guru tahsin diharapkan dapat mempertahankan konsistensi dalam menerapkan 

metode QTQ serta harus terus meningkatkan kompetensi profesional melalui 

pelatihan atau pembinaan terkait pembelajaran tahsin. Guru juga disarankan untuk 

memberikan pendampingan lebih intensif kepada siswa yang memiliki 

keterlambatan baik dalam memahami materi maupun ketika latihan membaca AL 

Qur’an.  

7. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran tahsin dengan sungguh-

sungguh serta membiasakan diri membaca Al-Qur’an secara rutin, baik di sekolah 

maupun di rumah, agar kualitas bacaan yang telah dicapai dapat terus meningkat. 

8. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji metode QTQ dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan, durasi penelitian, maupun 

pengaruhnya terhadap aspek lain seperti motivasi belajar dan karakter religius siswa. 
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